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ABSTARAK 
    Nilai Sewa adalah suatu alat balas jasa yang dalam kegiatan sewa menyewa, 
dimana dalam kegiatan sewa menyewa membutuhkan suatu nilai untuk 
mengetahui harga dari apa yang disewakan, contohnya yaitu penyewaan ruko, 
rumah, kendaran, dan lain-lain. Nilai sewa sendiri merupakn acuan pokok untuk 
melihat seberapa baiknya proses dalam sewa-menyewa, karena untuk mengetahui 
apakah sewa menyewa tersebut memiliki prosedur yang baik yaitu dengan 
melihat nilai sewa dari kegiatan sewa menyewa tersebut.Pasar plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah harus memperhatikan setiap nilai-nilai dari indikator sewa 
menyewa.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah faktor yang 
mempengaruhi nilai sewa ruko di pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah? 
Bagaimana pandangan hukum ekonomi islam tentang faktor-fatktor yang 
mempengaruhi nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah? 
   Metode Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan  (Field Research), 
dengan menggunakan Metode pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah ±1700 
ruko. Penentuan sampel dilakukan dengan non probability samplingdengan teknik 
accidental sampling. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda, dengan menggunakan bantuan  sofware SPSS 20 for windows. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel penelitian terdiri dari variabel dependent 
yaitu nilai sewa ruko (Y) dan variabel independentbahwa variabel independent 
akad“perjanjian sewa menyewa ruko (X1), harga sewa ruko (X2) dan lokasi sewa 
ruko (X3). Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 
kuesioner, dokumentasi dan kepustakaan.Secara keseluruhan hasil analisis regresi 
linier berganda dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa secara simultan akad 
“perjanjian sewa menyewa”, harga sewa ruko, dan lokasi sewa ruko signifikan 
terhadap nilai sewa ruko. Sedangkan secara parsial akad “perjanjian sewa 
menyewa” tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai sewa ruko, harga sewa 
ruko berpengaruh signifikan terhadap nilai sewa ruko, dan lokasi sewa ruko tidak 
berpengaruh signifikan tehadap nilai sewa ruko. Harga sewa ruko erat kaitannya 
dengan nilai sewa ruko dimana harga sewa ruko di pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah yang relative mudah di jangkau oleh para pelaku usaha untuk 
berdagang, sehingga banyak masyarakat yang berjualan di pasar Plaza Bandar 
Jaya Lampung Tengah. 
 
       Kata Kunci : Akad “Perjanjian Sewa Menyewa ruko, Harga Sewa Ruko,    
Lokasi Sewa Ruko, Nilai Sewa Ruko   
 
 
  
  
  
  
  
MOTTO 
                        
QS.Al-Baqarah :283 
Artinya :”….Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan  
hendaklahia bertaqwa kepada Allah Tuhannya……”
1
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan TerjemahnyaSpecial For Woman(Bogor: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007) h. 49 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini 
diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan 
harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun 
judul skripsi ini : 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTORYANG MEMPENGARUHI NILAI SEWA 
RUKO  DI TINJAU DARI PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi 
PadaPasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah)”untuk itu perlu diuraikan 
pengertian dari istilah-istilah judul sebagai berikut : 
1. Analisis adalah proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang 
berangkat dari dugaan akan kebenarannya atau penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
2
 
2. Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
3
 
3. Sewa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pemakian sesuatu 
dengan membayar uang sewa.
4
 
                                                             
2
Ahmad A.K. Muda, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, Reality Publisher, 2006, h. 44 
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 
PusatBahasa, Gramedia, 2006,) h.715 
  
4. Ruko adalah rumah toko atau lebih sering disebut sebagai ruko adalah 
sebutan bagibangunan-bangunan di Indonesia yang umumnya dibuat 
bertingkat antaradua hingga lima lantai, di mana fungsinya lebih dari satu, 
yaitu fungsihunian dan komersial. Lantai bawahnya digunakan sebagai 
tempat usahaatau kantor, sedangkan lantai atas dimanfaatkan sebagai tempat 
tinggal
5
 
5. Ekonomi Islam adalah suatu cabang Ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-
permasalahan ekonomi dengan cara-cara yang islami.
6
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secaraobjektif 
dan secara subjektif adalah sebagai berikut : 
1. Secara Objektif 
a. Penulis ingin menganalisis lebih jauh tentang  faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi nilai sewa ruko dipasar Plaza Bandar Jayadan 
mengidentifikasi hasil dari nilai sewa ruko yang berada di Pasar Plaza 
Bandar Jaya, untuk mengetahui apakah terdapat kesamarataan dalam 
penyewaan ruko kepada pedagang dengan tata letak ruko yang sama dan 
ukuran ruko yang sama atau malah adaperbedaan. 
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2. Alasan Subjektif 
a. Literatur yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Pokok bahasan 
proposal ini sesuai berdasarkan jurusan penulis yakni Ekonomi Islam.  
b. Bagi penulis penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
direncanakan mengingat tersedianya data dan lokasi tempat penelitian 
yang mudah dijangkau serta tersedianya literatur yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini dan merupakan sebagai syarat penulisan dalam 
menyelesaikan strata satu dan sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis 
miliki sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Islam. 
C. Latar Belakang 
Pasar adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak penjual 
dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa, serta proses 
penentuan harga. Syarat utama terbentuknya pasar adalah adanya pertemuan 
antara penjual dan pembeli, baik dalam satu tempat ataupun dalam tempat yang 
berbeda.Pasar memiliki peran yang cukup signifikan untuk menggerakkan roda 
perekonomian. Selain itu, pasar dapat dijadikan sebagai katalisator hubungan 
transdental Muslim dengan Tuhannya, dengan kata lain bertransaksi dalam 
pasarmerupakan ibadah seorang Muslim dalam kehidupan ekonomi.
7
Nilai sewa 
                                                             
7
Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik, ( Jakarta: Aqwam, 2007 ), h. 
132 
  
merupakan informasi yang penting untuk keputusan kepemilikan sementara 
dalam memiliki suatu barang,baik sektor usaha atapun sektor jasa, sebagai 
contoh adalah Pedagang di pasar Plaza Bandar Jaya membutuhkan informasi 
nilai sewa sebagai dasar pengenaanatas Nilai Jual Objek Pajak yang dikenakan 
kepada pedagang yang menyewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya, sebagai 
contoh adalah pihak pengelolah pasar membutuhkan informasi mengenai 
nilaisewa guna menentukan lokasi ruko dan sebagai dasar untuk menentukan 
pemberian nilai sewa pada setiap ruko yang di sewakan kepada para pedagang, 
untuk melihat seberapa perbandingan setiap ruko-ruko yang disewakan dari segi 
ukuran dan letak ruko yang di pilih untuk membuka usaha oleh pedagang, pasti 
memiliki perbedaan nilai sewanya.  
Objek yang menjadi sasaran transaksi dapat diserah terimakan. Manfaat dari 
sesuatu yang menjadi objek transaksi ijarahmestilah berupa sesuatu yang mubah, 
bukan sesuatu yang haram. Ini berarti bahwa agama tidak membenarkan 
terjadinya sewa atau perburuhan terhadapsesuatu perbuatan yang dilarang 
agama.9Sedangkan akad yang berkembang dalam masyarakat saat ini adalah 
akadjual beli dan akad sewa. Adapun akad sewa yang berkembang ditengah-
tengahmasyarakat saat ini adalah akad sewa yang berkaitan dengan 
tanahpertanian,perikanan, perkebunan, sewa guna usaha atau untuk bangunan 
dan lainsebagainya. Namun akad yang berkembang biasanya sesuai dengan 
kebutuhanmasing-masing seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin 
pesat.Lahirnya sewa tanah ini, pada dasarnya untuk menampung 
  
kebutuhanekonomi khususnya kaum buruh atau kaum kecil, yang pada 
awalnyamemberikan kemudahan pada para pemilik tanah dalam memenuhi 
kebutuhannyadengan jalan menyewakan tanahnya pertahun kepada mereka 
yangmembutuhkan. Dan penerima sewa tersebut bersedia untuk menyewa 
tanahselama tanah itu masih bisa digunakan dan diambil manfaatnya. Akan 
tetapi,apabila tanah tersebut telah habis digunakan, maka berakhirlah akad sewa 
tanahtersebut. Berakhirnya akad sewa tanah tersebut didasari oleh habisnya objek 
ataurusaknya dzat dari objek tersebut yaitu habisnya tanah pekarangan 
gunapembuatan batu bata. Dalam hal ini, terlihat sangat jelas adanya suatu 
kerusakanatau batil dalam akad sewa tanah pekarangan tersebut, walaupun kedua 
belahpihak menyadari betul adanya hal tersebut.Terdapat keunikan di dalam nilai 
sewa, keunikan nilai tanah disebabkan karena sifat tanah yang unik yaitu tidak 
bergerak (immobility), tidak dapat dimusnahkan(indestructibility) dan tidak ada 
kesamaan (heterogeneity).Keunikan nilai tanah inilah yang mendorong peneliti  
untuk melakukanpenelitian dan merumuskan teori mengenai faktor-faktor apa 
yang mempengaruhinilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya.Di zaman 
sekarang kebutuhan masyarakat selalu mengalamikemajuanyang relatif sangat 
tinggi. Kebutuhan tempat usaha ialah salahsatu hal yang cukup berperan dalam 
mengembangkan usaha dagangnyaseperti rumah toko (ruko). Kegiatan usaha 
dagang masyarakat ada yangmemerlukan ruko,namun tidak semua masyarakat 
memiliki ruko itu sesndiri
8
. Ruko sendiri adalah salah satu jenis bangunan, 
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berasal dari kata rumah dan toko.Rumah yang berarti tempat berhuni dan toko 
yang berarti ruang untuk kegiatanusaha, jadi ruko dapat dikatakan sebagai sebuah 
bangunan yang menggabungkanfungsi hunian dan kerja dalam satu tempat. 
Dengan titik tolak yang sederhana ini,menyebabkan ruko dalam 
perkembangannya menjadi sangat pesat. Disampingpraktis dan murah, fungsi 
ruko mampu menampung kegiatan dalam skala ekonomikecil. 
Pedagang  di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah menuntut mereka untuk 
memiliki ruko untuk membuka usaha mereka, baik itu dengan mereka membeli 
ruko tersebut ataupun mereka menyewa ruko yang ada di dalam Pasar Plaza 
Bandar Jaya tersebut, ± 1700 bangunan ruko yang telah di bangun oleh PEMDA 
Lampung Tengah siap huni oleh para pedagang yang akan membuka usah di 
pasar Plaza Bandar Jaya, kegiatan sewa menyewa ruko di pasar Plaza Bandar 
Jaya di lakukan dengan cara orang  pribadi yang sudah membeli ruko kepada 
PEMDA Lampung Tengah mereka menyewakan kembali kepada orang kedua 
yaitu pedagang yang akan membuka usaha di pasar Plaza Bandar Jaya tersebut, 
fasilitas yang disediakan hanyalah bangunan ruko dari pemilik ruko, sedangkan 
dari pengelola Pasar Plaza Bandar Jaya yaitu adalah tempat sampah, jalur kabel 
listrik, dan  kebersihan, fasilitas tambahan lainnya di tanggung oleh penyewa 
ruko seperti kabel-kabel listrik tambahan untuk lampu dan untuk menghidupkan 
alat elektronik lainnya sepeerti kipas, tv, dan cctv. Ruko yang disewakan  juga 
tidak dikenakan pajak tetapi hanya distribusi  dan salar, pungutan untuk salar 
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sendiri yaitu adalah satu ruko di kenakan beban Rp. 2000 per hari, dan di tambah 
keamanan yaitu di kenakan beban Rp. 4000 per hari untuk satu ruko. 
Para pedagang di pasar bandar jaya juga harus bisa mendapatkan lokasi ruko 
yang strategis karna semakin tepat para pedagang memilih dan mendapatkan 
lokasi untuk membuka usaha berjualan mereka maka akan terjamin kelancaran 
usaha yang di lakukan oleh para pedagang, karena lokasi merupakan salah satu 
indikator penting untuk membuka usaha, disaat mendapatkan ruko yang 
berlokasi sangat strategis dan mampu di jangkau oleh para pembeli dengan cepat 
maka disitu titik keramaian pembeli yang di dapatkan oleh para pedagang, 
namun jika lokasi ruko yang di dapat sangat tidak strategis dan jauh dari 
jangkaun maka akan berdampak sepinya pembeli, hal tersebut merupakan suata 
masalah yang dimiliki oleh setiap ruko, selain itu masalah yang acapkali terjadi 
adalah kerusakan pada ruko, seperti contohnya kerusakan poldinggit atau 
kerusakan lainnya yang berhubungan dengan masalah didalam ruko.  
Kerusakan seperti ini bebanya akan di jatuhkan ke pada sang penyewa ruko 
karna sang pemilik ruko sudah menyerahkan sepenuhya ke pada sang penyewa, 
namaun tidak sering  jika kerusakan yang terjadi sangat lah berat maka bebannya 
sedikit akan di bantu oleh sang pemilik ruko.Setiap ruko memiliki macam-
macam harga yang berbeda baik dari segi ukuran, ,bangunan ruko yang 
menngunakan rolling atau papan kayu dan tempat lokasi ruko tersebut. Ketiga 
indikator tersebut sangat mempengaruhi harga sewa dari ruko di pasar Plaza 
  
Bandar Jaya.Untuk itu maka disini peneliti akan memaparkan harga sewa ruko 5 
tahun terakhir ini. 
 
Tabel. 1.1 Harga Sewa Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Tahun 
Jenis Usaha 
Toko Baju Toko Makanan Toko Elektonik 
Lokasi di 
depan/di 
belakang 
Ukuran 
Lokasi di 
depan/di 
belakang 
Ukuran 
Lokasi di 
depan/di 
belakang 
Ukuran 
2014 
Rp. 3.000.000  5mx10m Rp. 3.000.000 6mx9m Rp. 25.000.000 4mx15m 
Rp.3.000.000 4mx3m Rp.2.000.000 2mx3m Rp. 20.000.000 2mx4m 
2015 
Rp. 5.000.000 5mx10m Rp. 4.000.000 6mx9m Rp. 27.500.000 4mx15m 
Rp.3.500.000 4mx3m Rp.2.000.000 2mx3m Rp. 22.500.000 2mx4m 
2016 
Rp. 5.500.000 5mx10m Rp. 4.000.000 6mx9m Rp. 32.500.000 4mx15m 
Rp.4.000.000 4mx3m Rp.2.500.000 2mx3m Rp.27.500.000 2mx4m 
2017 
Rp. 6.000.000 5mx10m Rp. 4.500.000 6mx9m Rp. 37.500.000 4mx15m 
Rp.4.500.000 4mx3m Rp. 2.500.000 2mx3m Rp.30.000.000 2mx4m 
2018 
Rp. 7.500.000 5mx10m Rp. 4.500.000 6mx9m Rp. 40.000.000 4mx15m 
Rp. 5.000.000 4mx3m Rp.3.000.000 2mx3m Rp. 32.500.000 2mx4m 
 
  
Dari penjelasan tabel diatas dapat terlihat bahwa penyewaan setiap ruko 
memilik perbandingna harga, dari segi jenis usaha yang di jual dan lokasi ruko 
yang di tempati mempengaruhi harga sewa ruko di pasar Plaza Bandar Jaya, harga 
dari penyewaan ruko setiap tahun mendapatkan peningkatan berkisaran Rp. 
500.000- Rp. 1.000.000 untuk bagian ruko yang menempati bagian belakang, dan 
penyewaan ruko setiap tahun mendapatkan peningkatan berkisaran Rp. 2.500.000 
– Rp. 5.000.000 untuk bagian ruko yang menempati bagian depan. Siklus ini 
terjadi karena pengaruh dari letak ruko yang di sewa oleh pedagang di pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah serta ukuran ruko yang berbeda sehingga harga pun 
berbeda dan kepesatan pembeli setiap tahun meningkat maka kesempatan untuk 
sang pemilik ruko untuk menaikan harga sewa ruko mereka tersebut kepada para 
pedagang di pasar Plaza Bandar Jaya tersebut. 
Sewa menyewa dalam Islam dikenal dengan ijarah, yakni (menjual 
manfaat).Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam 
memenuhikeperluan manusia seperti sewa menyewa,kontrak dan lain-lain. 
Ijarahadalah suatu bentuk akad atas kemanfaatan yang telah dimaklumi,disengaja, 
menerima penyerahan, dan diperbolehkannya denganpenggantian yang jelas. Jadi 
maksud dari sewa-menyewa atau ijarah dalam Islam ialah pengambilan manfaat 
suatu benda atau akad atas manfaat dengan imbalan.
9
Sewa-menyewa sangat 
dianjurkan dalam islam karena mengandung unsur tolong-menolong dalam 
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kebaikan antar sesama manusia. Sewa menyewa disahkan syariat berdasarkan Al-
Qu‟ran Surat At- Thalaq ayat 6 yakni :  
 
               
                    
              
 
Artinya : “Tempat kanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, 
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;  
 
dan jika kamu menemui kesulitan Makaperempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya.” ( QS. Surah AthThalaq (65): 6.)10 
Penjelasan dari  ayat Al-Quran di atas adalah  (Tempatkanlah mereka) yakni 
istri-istri yang ditalak itu (pada tempat kalian tinggal) pada sebagian tempat-
tempat tinggal kalian (menurut kemampuan kalian) sesuai dengan kemampuan 
kalian, yakni pada tempat-tempat tinggal yang kalian mampui, bukannya tempat-
tempat tinggal yang dibawah itu (dan jangan kalian menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan hati mereka)  dengan memberikan kepada mereka tempat-tempat 
tinggal yang tidak layak, dan jika mereka itu sedang hamil, maka berikanlah 
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kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
meyusukan bayi kalian. Maksudnya menyusukan anak-anak kalian hasil hubungan 
dengan mereka (maka berikanlah mereka upahnya) antara kalian dan mereka 
(dengan baik) dengan cara yang baik menyangkut hak anak-anak kalian, yaitu 
melalui permusyawaratan sehingga tercapailah kesepakatan mengenai upah 
menyusukan. (dan jika kalian menemui kesulitan) artinya kalian enggan 
menyusukannya : yaitu dari pihak ayah menyangkut masalah upah, sedangkan dari 
pihak ibu, siapakah yang menyusukannya (maka boleh menyusukan bayinya) 
maksudnya menyusukan si anak itu semata-mata demi ayahnya (wanita yang lain) 
dan ibu si anak itu tidak boleh dipaksa untuk menyusukannya. 
Makna, dalam surat ini memberikan pengertian bahwa hak memberi air susu 
dan anak di pikul oleh ayah,sedangkan hak memelihara dan mengasuh dimiliki 
oleh si ibu. Jika dikaitkan dalam sewa menyewa, seseorang yang telah meminta 
bantuan dalam bentuk jasa atau manfaat suatu barang berkewajiban memberinya 
upah dan apresiasi terhadap pemberi sewa Hal ini sama saja dengan penjelasan 
sebelumnya, bahwasannya ketika seseorang menerima sebuah manfaat dari jasa 
dan sebuah manfaat dari sebuah barang yang disewakan maka penyewa tersebut 
wajib memberi upah kepada pemberi sewa.Dalam penelitian ini penulis akan lebih 
menyoroti  nilaisewa sebuah ruko dalam sewa menyewa ruko di pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah dimana ruko tersebut mempunyai nilai bagi 
pedagang di pasar Plaza Bandar Jaya yang dibayar oleh pedagang yang menyewa 
ruko dengan  ditetapkanya kesesuain ruko yang  dipilih oleh para pedagang dalam 
  
berjualan  untuk mendapatkan hak menggunakan ruko tersebut  dalam jangka 
waktu yang telah disepakati dari pemilik ruko dengan si penyewa ruko. 
Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas maka penulis tertarik 
melakukan penelitian  dengan mengangkat permasalahan mengenai “Analisis 
Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Sewa Ruko Di TinjauDari Perpektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah) 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas maka di peroleh rumusan masalah yang akan di 
telitiyaitu:  
1. Apakah faktor yang mempengaruhi nilai sewa ruko di pasar Plaza Bandar 
Jaya Lampung Tengah? 
2. Bagaimana pandangan perspektif ekonomi islam tentang faktor-fatktor yang 
mempengaruhi nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian : 
1. Untuk mengetahui apakah  faktor yang mempengaruhi nilai sewa ruko 
berbeda di pasar Plaza Bandar Jaya 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan perpektif ekonomi islam tentang 
faktor-fatktor yang mempengaruhi nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis : hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi  nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar 
  
Jaya Lampung Tengah dan memberikan sumbangan pemikiran dan 
pengetahuan dalam khasanah ekonomi islam khususnya dan menambah 
literatur mengenai hal tersebut. Khususnya bagi lingkungan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
2. Secara praktis : bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, dengan adanya 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan dan sebagai masukan riset untuk bagian yang mengelola 
masalah sekaligus untuk mencari jalan keluarnya dalam menjalankan kegiatan 
sewa-menyewa ruko guna untuk menjaga nilai sewa ruko di Pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah  remunerasi guna untuk menjaga etos kerja 
tenaga kependidikan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Akad  
1. Defini Akad  
Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang 
dibenarkan syara yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada 
objeknya. Ijab adalah penrnyataan pihak pertama megenai isi perikatan yang 
diinginkan, sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya. Contoh ijab adalah pernyataan yang menyewakan, “Saya telah 
menyewakan rumah ini kepadamu”. Contoh qabul, saya sewa rumahmu”. 
Atau Saya terima rumahmu.”  
  
Dengan demikian, ijab-qabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan 
untuk menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad di antara dua orang atau 
lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 
syara. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau 
perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang 
tidak didasarkan pada keridhaan dan syariat Islam.
11
 
Sedangkan definisi akad dalam kamus besar bahasa Indonesiaadalah 
janji, perjanjian, kotrak.
12
Akad secara bahasa adalah ikatan,mengikat. 
Dikatakan ikatan (al rabth) maksudnya adalahmenghimpun atau 
mengumpulkan dua ujung tali dan mengingatkansalah satunya pada yang 
lainnya sehingga keduanya bersambungdan menjadi seperti seutas tali yang 
satu.
13
 Sebagaimana pengertianakad adalah perjanjian. 
Istilah yang berhubungan dengan perjanjiandi dalam Al Qur‟an 
setidaknya ada dua istilah yaitu al „aqdu (akad)dan al „ahdu (janji).14 Istilah 
al aqdu terdapat dalam Surat Al Maidahayat 1, bahwa dalam ayat ini ada kata 
bil‟uqud dimana terbentuk darihurf jar bad dan kata al „uqud atau bentuk 
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jamak taksir dari kata al„aqdu oleh team penerjemah Departemen Agama RI 
di artikanpejanjian (akad).
15
 
Terjadinya suatu perikatan Islam (al „aqdu) ini tidak terlalu 
jauh berbeda dengan terjadinya perikatan yang didaasarkan dengan 
buku III KHUPerdata, yang mana definisi hokum perikatan adalah 
suatu hubungan hukum dalam lapangan harta kekayaan antara dua 
orang atau lebih di mana pihak yang satu berhak atas sesuatu dan 
pihak yang lain berhak atas sesuatu.
16
 
Sedangkan akad menurut undang-undang No. 21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah dalam pasal 1 angka (13) akad 
adalah kesepakatan tertulis antara bank syariah atau UUS dan pihak 
lain yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing 
pihak sesuai dengan prinsip syariah.Sedangkan pengertian perjanjian adalah 
suatu persetujuanadalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.
17
 
Perbedaan antara perikatan Islam (Akad) dengan perikatan 
KUHPerdata adalah dalam tahapan perjanjiannya dimana dalam 
Hukum perikatan Islam (akad) janji pihak pertama dan pihak kedua 
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terpisah atau dua tahap sedangkan dalam KUHPerdata hanya satu 
tahap setelah ada perjanjian maka timbul perikatan.
18
 
2. Unsur-Unsur Akad 
Definisi akad menurut jamhur ulama bahwa akad adalah suatu 
perikatan antara ijab dan qobul dengan cara yang dibenarkan syar‟i 
yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya, unsur akad 
merupakan pembentukan adanya akad, dan di dalam akad dapatdiperoleh tiga 
unsur yang terkandung, yaitu sebagai berikut: 
a. Pertalian Ijab dan Qobul 
Ijab adalah pernyataan kehendak oleh suatu pihak (mujib) untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatuQobul adalah pernyataan 
menerima atau menyetujuikehendak mujib tersebut oleh pihak lainnya 
(qobil). Ijab danQobul ini harus ada dalam melaksanakan suatu 
perikatan(akad) 
b. Dibenarkan oleh Syara‟ 
Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan 
syari‟ah atau hal-hal yang diatur oleh Allah SWT dalam Al Qur‟an 
dan Nabi Muhammad SAW dalam Al Hadist. Pelaksanaan akad 
dan tujuan akad, maupun obyek akad tidak boleh bertentangandengan 
syari‟ah. Jika bertentangan, akan mengakibatkan akad itu 
tidak sah. Sebagai contoh suatu perikatan (akad) yang 
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mengandung riba atau obyek perikatan yang tidak halal (seperti 
minuman keras) mengakibatkan tidak sahnya suatu perikatan 
menurut hokum islam. 
c. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya 
Akad merupakan salah satu dari tindakan hukum (tasharruf). 
Adanya akad menimbulkan akibat hukum terhadap obyek hukum 
yang diperjanjikan oleh para pihak dan juga memberikan 
konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat para pihak.
19
 
Jadi dari penjelasan yang telah terurai diatas dapat di tarik 
kesimpulan bahwasanya di dalam kegiatan akad terdapat unsur yang 
mendorong terjadinya akad yaitu pertalian Ijab dan Qobul, Dibenarkan 
oleh Syara‟ dan mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya, dapat 
disimpulkan bahwa kegita unsur ini mengandung unsur kerelaan dan 
keridhaan antar kedua belah pihak terkait dengan pindahnya hak-hak dari 
satu pihak ke pihak lain yang melakukan kontrak. Sehingga dengan 
terbentuknya akad, akan muncul hak dan kewajiban diantara pihak yang 
bertransaksi. Sehingga tercapailah tujuan kegiatan muamalah dalam 
kehidupan kita sehari-hari sesuai aturan hukum yang ada. 
3. Syarat-syarat Akad 
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Syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) yang 
harus di indahkan dan dilakukan.
20
Dalam syari‟ah islam syarat di 
definisikan adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan 
hukum sya‟i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya 
menyebabkan hukum pun tidak ada.
21
Syarat umum yang harus dipenuhi 
suatu akad menurut ulama fiqh antara lain, pihak-pihak yang melakukan 
akad telah cakap bertindak hukum, objek akad harus ada dan dapat 
diserahkan ketika akad berlangsung, akad  dan objek akadnya tidak dilarang 
syara, ada manfaatnya. Adapun syarat akad ada yang menyangkut rukun 
akad, ada yangmenyangkut obyek akad.
22
Menurut T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, suatuakad terbentuk dengan adanya empat komponen yang harus 
di penuhi(syarat), yaitu: 
a. Dua aqid yang dinamakan Tharafyil aqdi atau aqidain sebagai 
subyekperikatan/para pihak (the contracting parties) 
b. Mahallul aqdi (ma‟qud alaih), yaitu suatu yang di akadkan sebagai 
obyek perikatan (the object matter). 
c.Maudhu‟ al-Aqdi (ghayatul akad) yaitu, cara maksud yang dituju 
sebagai prestasi yang dilakukan (the subject matter) 
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d. Shighat al-aqdi sebagai rukun akad (a formation).
23
 
 Jadi syarat adalah kentutuan atau perbuatan yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan suatau pekerjaan atau ibadah. Tanpa memenuhi 
ketentuan/perbuatan tersebut, suatu pekerjaaan tidak dianggap tidak sah, 
seperti dalam akad sendiri jika syarat yang sudah di jabarkan di atas tidak 
terpenuhi maka tidak akan berlangsungnya akad tersebut. 
4. Definisi Akad Sewa Menyewa (Ijarah) 
Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti 
aliwadh/penggantian,darisebab itulah ats-tsawabu dalam konteks pahala 
dinamakan juga al-ajru/upah. Ijarah berasal dari bahasa arab, yang bisa 
berarti (ganti). Oleh sebab itu ats-tsawab (pahala) dinamai al-ajru (upah). 
Ijarah adalah suatau transaksi sewa menyewa anatara pihak penyewa dengan 
yang mempersewakan sesuatu barang atau jasa untuk mengambil 
manfaatnya dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu . Pembiayaan 
Ijarah adalah akad pemindahan manfaat barang maupun jasa tanpa 
perpindahan hak milik atas atas manfaat atau jasa yang di persewakan. 
Sedangkan menurut  istilah terminologi, beberapa ulama mendefinisikan 
ijarah, sebagai berikut : 
a. Sayyid Sabiq, dalam fiqhussunnah mendefinisikan ijarah adalah suatau 
jenis akad untuk mengambilmanfaat dengan jalan penggantian 
b. Imam Taqiyyuddin mendefinisikan ijarah sebagai berikut : 
                                                             
23
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 23 
  
“Ijarah adalah suatu perjanjian untuk mengambil suatu barang dengan 
tujuan yang diketahui dengan penggantian, dan dibolehkan sebab ada 
penggantian yang jelas”. 
c. Syech al-Imam Abi Yahya Zakaria al-Anshori dalam kitab Fath Al- 
Wahab, memberikan definisikan ijarah adalah : 
“Ijarah adalah memiliki atau mengambil manfaat suatu barang dengan 
pengambil atau imbalan dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan. 
 Kelompok Hanafiyah mengartikan ijarah dengan akad yang berupa 
pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yang diganti dengan 
pembayaran dalam jumlah yang disepakati.
24
Ulama madhab Maliki 
menjelaskan bahwa ijarah adalah dua katayang semakna dan searti, hanya 
saja mereka mengatur dalam pemberiannama dari perjanjian atas manfaat 
manusia dan sebagian barang yangdipindahkan seperti bekakas rumah 
tangga,pakaian dan bejana sertasemisalnya dengan istilah 
ijarah.
25
Sedangkan mengenai perjanjian persewaan atas sebagai orang 
yanglain seperti perahu dan binatang secara khusus dinamai dengan 
istilah“kira” Meskipun keduanya termasuk barang yang dapat 
dipindahkan, yangdianggap sama dengan perahu dan binatang ialah 
semua barang yang tetapseperti tanah, bumi, rumah dan lainya.
26
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Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para Ulama tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ijarah adalah suatu jenis pertikaian atas 
perjanjian yang bertujuan mengambil manfaat suatu benda maupun jasa 
yang diterima dari orang lain dengan jelas membayar upah sesuai dengan 
perjanjian dan kerelaan kedua belah pihak dengan rukun dan syarat yang 
telah ditentukan. 
Dengan demikian Ijarah itu adalah suatu bentuk muamalah yang 
melibatkan dua belah pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang 
memberikan barang yang dapat dimanfaatkan kepada si penyewa untuk 
diambil manfaatnya dengan penggantian atau tukaran yang telah 
ditentukan oleh syara‟ tanpa diakhiri dengan kepemilikan.27 
5. Macam-macam  Akad Sewa Menyewa (Ijarah) 
Ijarah secara sederhana diartikan dengan “transaksi manfaat atau jasa 
dengan imbalan tertentu”. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat 
atau jasa dari suatu benda disebut ijarat al-ain atau sewa menyewa : seperti 
menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi adalah 
manfaat atau jasa dari tenaga seseorang, disebut ijarat al-zimmah atau upah 
mengubah menjahit pakaian. Keduanya disebut al-Ijarah dalam literatul arab 
Jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah menjual manfaat, 
dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena 
itu, mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba 
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untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dll, sebab semua itu 
bukan manfaatnya melainkan bendanya.
28
 
Manfaat sesuatu dalam konsep ijarah, mempunyai pengertian yang 
sangat luas meliputi imbalan atas manfaat suatu benda atau upah terhadap 
suatu pekerjaan tertentu. Dilihat dari segi obyeknya ijarah  dapat dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a. Ijarah „ala al-manafi, yaitu ijarah yang objek akadnya adalah manfaat, 
seperti menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, baju 
untuk dipakai, dll. 
b. Ijarah „ala al-„amaal ijarah, yaitu ijarah yang objek akadnya jasa atau 
pekerjaan, seperti membangun gedung atau menjahit pakaian. Akad ijarah 
ini terkait erat dengan masalah upah mengupah. Oleh karena itu 
pembahasannya lebih dititik beratkan kepada pekerjaan atau buruh (ajir). 
Kedua macam ijarah diatas yang memiliki perbedaan dimana yang 
pertama bersifat manfaat dan yang kedua bersifat pekerjaan. Apabila manfaat 
itu merupakan manfaat yang dibolehkan syara‟ untuk dipergunakan, maka 
para ulama fiqih sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa-menyewa. 
29
 
B. Nilai Sewa 
1. Definisi Nilai Sewa 
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Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa cara 
pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial 
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan, nilai 
memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu 
mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan. Dalam pandangan para 
filsafat terkemuka di dunia, nilai sering dihubungkan dengan masalah 
kebaikan. Sesuatu hal dikatakan bernilai apabila sesuatu hal tersebut berguna, 
berharga, dan bermanfaat, sedangkan Sewamerupakan balas jasa yang 
diterima rumah tangga konsumen karena telah menyewakan tanahnya kepada 
pihak lain, misalnya perusahaan.
30
 
   Makna dari Nilai Sewa adalah suatu alat balas jasa yang dalam kegiatan 
sewa menyewa, dimana dalam kegiatan sewa menyewa membutuhkan suatu 
nilai untuk mengetahui harga dari apa yang disewakan, contohnya yaitu 
penyewaan ruko, rumah, kendaran, dan lain-lain. Nilai sewa sendiri merupakn 
acuan pokok untuk melihat seberapa baiknya proses dalam sewa-menyewa, 
karena untuk mengetahui apakah sewa menyewa tersebut memiliki prosedur 
yang baik yaitu dengan melihat nilai sewa dari kegiatan sewa menyewa 
tersebut.
31
 
2. Definisi Sewa Menyewa (Ijarah) 
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Menurut Kamus Umum Bahas Indonesia, sewa menyewa berasal dari kata 
dasar sewa yang artinya pemakaian (peminjaman) sesuatu dengan membayar 
uang .
32
 Sedangkan Sewa menyewa dalam bahasa Arab diistilahkan dengan 
“AL-ijarah”. Berdasarkan pengertian tersebut, sewa menyewa adalah 
pengambilan manfaat suatu benda, dalam hal ini, bendanya tidak berkurang 
sama sekali, dengan perkataan lain dengan terjadinya peristiwa sewa 
menyewa yang perpindah hanyalah manfaat dari benda yang disewakan 
tersebut.
33
 Sebagian ulama mengatakan bahwa manfaat yang disewa 
ituhendaklah jangan sampai mengandung lenyapnya sesuatu yang berupa 
zat,hanya harus semata-mata manfaat saja.
34
 
Menurut Sayyid Sabiq sewa adalah suatu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan jalan penggantian. Jadi, hakekatnya sewa adalah penjualan 
manfaat.
35
 Maka sewa menyewa adalah pengambilan manfaat sesuatu benda, 
jadi dalam hal ini bendanya tidak berkurang sama sekali, dengan perkataan 
lain dengan terjadinya peristiwa sewa menyewa, yang berpindah hanyalah 
manfaat dari benda yang disewakan tersebut. Sewa menyewa sebagaimana 
perjanjian lainnya adalah merupakan perjanjian yang bersifat konsensual. 
Perjanjian ini mempunyai akibat hukum yaitu pada saat sewa menyewa 
berlangsung dan apabila akad sudah berlangsung, maka pihak yang 
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menyewakan berkewajiban untuk menyerahkan barang atau benda maka pihak 
penyewa berkewajiban pula untuk menyerahkan kembali uang sewanya 
(ujrah).
36
 
Istilah hukum Islam orang yang menyewakan disebut dengan Muajjir, 
sedangkan orang menyewa disebut dengan “Musta;jir”, benda yang 
disewakan diistilahkan dengan “Ma‟jur” dan uang sewa atau imbalan atas 
pemakaian manfaat barang tersebut. Sewa menyewa sebagaimana perjanjian 
lainnya adalah merupakan perjanjian yang bersifat konsensual, perjanjian ini 
mempunyai kekuatan hukum yaitu pada saat sewa menyewa berlangsung, dan 
apabila akad sudah berlangsung, maka pihak yang menyewakan (Mu‟ajjir) 
berkewajiban untuk menyerahkan barang (Ma‟jur)kepada pihak penyewa 
(Musta‟jir), dan dengan serahkan manfaat barang atau benda maka pihak 
penyewa berkewajiban pula untuk menyerahkan uang sewanya. 
37
 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa transaksi sewa menyewa 
dapat dibenarkan atau di perbolehkan oleh Allah, karena dalam sewa 
menyewa hanya perpindahan manfaat (Hak guna) suatu benda, bukan 
perpindahan kepemilikan (Hak milik). Dalam sewa menyewa sama saja 
dengan prinsip jual beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksi dan 
akadnya. Sehingga sewa bangunan ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah merupakan akad pengambilan hak manfaat atas ruko dengan memberi 
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wewenang untuk menggunakan ruko milik pihak lain dengan kewajiban 
membayar uang sewa pada waktu yang telah ditentukan di awal perjanjian 
antara kedua belah pihak. 
3. Dasar Hukum Sewa Menyewa (Ijarah) 
    Hampir semua ulama dari ahli fiqh, baik salaf maupun khalaf sepakat 
bahwa Ijarah disyariatkan dalam islam. Adapun golongan yang tidak 
menyepakatinya, seperti Abu Bakar Al- Ashman dan Ibnu Ulayyah. Dalam 
menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati Ijarah tersebut. Ibnu 
Rusyd, menetapkan boleh atau mubah terhadap hukum ijarah.
38
 Kebolehan 
tersebut didasarkan pada landasan hukum yang sangat kuat dari Al- Quran  
dan Hadits, antara lain yaitu : 
a. Dasar Hukum Al-Qur‟an 
 
                      
                      
                 
  
Artinya : (26) salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “ya bapakku 
ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitab), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya”.  
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  (27) Berkatalah Dia (Syu;aib) :“Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun danjika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu 
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu. Dan kamu insyaAllah akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang baik”. (Q.S Al-Qashash : 26-
27)
39
 
 
Ayat ini merujuk pada keabsahan kontrak ijarah. Peristiwa ini menjadi 
Cerita tentang perjalanan Nabi Musaa as bertemu dengan kedua putri Nabi 
Ishaq, salah seorang putrinya meminta Nabi Musa as untuk disewa 
tenaganya/jasa guna mengembangkan domba, karena beliau adalah orang 
yang kuat dan terpercaya, dan ia (Musa) orang-orang yang saleh
40
 
Ayat tersebut di atas, menggambarkan proses penyewaan jasa seseorang 
dan bagaimana pembayaran upah sewa itu dilakukan dan kisah Nabi Syuaib 
dengan anaknya tersebut mengisyaratkan diperbolehkan melakukan transaksi 
perburuhan dengan memberikan imbalan tertentu. 
b. Dasar Hukum Hadis Sewa Menyewa 
Dari Abu Mas‟ud al-Anshari Radhiyallahu „anhu: 
2.  ِهِهاَكْلا ِناَىْلُحَو ِّيِغَبْلا ِرْهَمَو ِبْلَكْلا ِهََمث ْهَع َىهَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّالله ىَّلَص ِالله َلىُسَر ََّنأ 
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“Bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang mengambil 
uang (hasil) penjualan anjing, upah pelacuran dan upah perdukunan.” 
Dari Ibnu „Umar Radhiyallahu anhuma, ia berkata: 
 ِلْحَفْلا ِبْسَع ْنَع َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ُّيِب َّنلا ىَهَن 
“Bahwa Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam melarang „asbul fahl (yaitu 
mengambil upah dari menyewakan pejantan binatang untuk 
mengawini).”  
4. Rukun Dan Syarat Sahnya Sewa Menyewa 
Rukun merupakan sesuatu pekerjaan yang harus dimulai sebelum 
melakukan pekerjaan. Rukun juga dapat dikatakan sebagai sendi atau dasar 
untuk melakukan sesuatu. Rukun juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 
harus dikerjakan dalam memulai suatu pekerjaan. Seperti halnya kegiatan 
yang dilakukandalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya kegiatan sewa-
menyewa  didalam kegiatan sewa menyewa kita juga harus memerhatikan 
syariat-syariat Islam.  
Kegiatan sewa menyewa memiliki Rukun dan syarat sah dalam 
pelaksanaanya agar terlaksana dengan baik dan benar, rukun sewa-menyewa 
hampir sama dengan rukun pinjam-meminjam, dan bila salah satu rukun ini 
tidak ada maka batal kegiatan sewa-menyewanya.
41
 Ketetapan rukun sewa-
menyewa dan syarat sahnya sewa menyewa yaitu sebagai berikut :   
a. Rukun Sewa Menyewa 
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1). Dua orang yang melakukan sewa menyewa 
     Dua orang ini merupakan orang yang baligh dan berakal, dimana 
mereka ini dianggap memiliki kemampuan atas diri sendiri maupun 
kemampuan mengelola hartanya. 
2). Akad  
     Akad merupakan suatu perikatan antara  ijab dan qabul dengan cara  
yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum 
pada objeknya. 
3). Pernyataan ijab dan kabul 
 Ijab merupakan pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan 
yang diinginkan, sedangkan qbul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya.  Contoh ijab adalah pernyataan yang menyewakan, 
“Saya telah menyewakan rumah ini kepadamu”. Contoh qabul, “Saya 
sewa rumahmu”. Atau “ Saya terima rumahmu”.42 
4). Sighat ijaroh adalah  berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak,baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang ekuvalen, 
dengan cara penawaran dari pemilik aset dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh penyewa (nasabah).
43
 
b. Syarat Sahnya Sewa Menyewa 
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  Untuk sahnya sewa menyewa, pertama kali yang harus dilihat terlebih 
dahulu orang yang melakukan perjanjian sewa-menyewa tersebut yaitu 
apakah kedua belah pihak telah memenuhi syarat untuk melaksanakn 
perjanjian pada umumnya. 
  Unsur yang terpenting untuk diperhatikan yaitu kedua belah pihak 
cakap bertindak dalam hukum yaitu punya kemampuan untuk dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk (berakal). Imam Asy-Syafi‟I dan 
Hambali menambahkan satu syarat lagi yaitu Dewasa (balig), perjanjian 
sewa menyewa yang di lakukan oleh orang orang yang belum dewasa 
menurut mereka adalah tidak sah, walaupun mereka sudah 
berkemampuan untuk membedakan mana yang baik dan yang buruk 
(berakal).
44
 
  Sedangkan untuk sahnya perjanjian sewa menyewa harus terpenuhi 
syarat-syaratnya sebagai berikut: 
 1). Masing masing pihak rela untuk melakukan perjanjian sewa menyewa. 
Maksudnya kalau di dalam perjanjian sewa menyewa itu terdapat 
unsur pemaksaan, maka sewa menyewa itu tidak sah dan  harus jelas 
dan terang mengenai objek yang diperjanjikan, maksudnya yaitu harus 
jelas dan terang mengenai objek sewa menyewa yaitu barang yang 
dipersewakan disaksikan sendiri, termasuk juga masa sewa (lama 
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waktu sewa menyewa berlangsung dan besarnya uang sewa yang 
diperjanjikan). 
 2). Obyek sewa menyewa dapat diserahkan. 
 Maksudnya barang yang diperjanjikan dalam sewa menyewa harus 
dapat  diserahkan sesuai dengan yang diperjanjikan, dan oleh karena 
itu kendaraan yang akan ada (baru  rencana untuk beli)  dan kendaraan 
yang rusak tidak dapat dijadikan sebagai obyek perjanjian sewa 
menyewa, sebab barang yang demikian tidak dapat mendatangkan 
kegunaan bagi pihak penyewa.
45
 
A. Ruko 
1. Definisi Ruko 
Ruko adalah salah satu jenis bangunan, berasal dari kata rumah dan 
toko.Rumah yang berarti tempat berhuni dan toko yang berarti ruang untuk 
kegiatanusaha, jadi ruko dapat dikatakan sebagai sebuah bangunan yang 
menggabungkanfungsi hunian dan kerja dalam satu tempat. Dengan titik 
tolak yang sederhana ini,menyebabkan ruko dalam perkembangannya 
menjadi sangat pesat. Disampingpraktis dan murah, fungsiruko mampu 
menampung kegiatan dalam skala ekonomikecil.
46
 Ruko atau rumah toko 
adalah suatu proyek konstruksi yang pada umumnya bertingkat antara dua 
lantai hingga lima lantai, dimana lantai-lantai bagian bawahnya digunakan 
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sebagai tempat usaha ataupun kantor sementara, bagian atasnya 
dimanfaatkan sebagai tempat tinggal.  
Perkembangan perekonomian Indonesia pada saat ini bisa diukur oleh 
maraknya pembangunan pusat perdagangan. Keberadaan pusat perdagangan 
merupakan salah satu indikator paling nyata, kegiatan ekonomi masyarakat 
disuatu wilayah. Menurut bentuk fisik, pusat perdagangan dibagi menjadi 
dua yaitupasar tradisional dan pusat perbelanjaan modern. Dari sisi 
kepentingan ekonomi,semakin meningkatnya jumlah pusat perdagangan, 
baik yang tradisional maupunmodern mendorong terciptanya peluang 
pembangunan sebuah tempat usaha bagi masyarakat Indonesia untuk 
membuka usaha mereka. Maka Ruko sendiri menjadi suatu tujuan utama 
bagi para pelaku usaha di pasar, baik itu traditional maupun modern.
47
 
Perkembangan pembangunan ruko di Indonesia terjadi sangat pesat, 
dengan desain yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan luas tanah dan lokasi 
tanah, Dalam mendirikan bangunan ruko ini, banyak faktor yang diperlukan 
untuk kelancaran pembangunan adalah ketersedian dana atau anggaran 
biaya. Anggaran biaya adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan 
untuk bahan dan upah, serta  biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 
pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut.  
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Kegiatan dalam pembangunan ruko ini juga harus memilih tempat 
yang strategis untuk mudah di jangkau, dan para pelaku usahapun harus 
pintar dan cekatan dalam memilih letak posisi ruko yang akan di tempati 
sebagai tempat mereka membuka usaha. Tempat yang strategis tersebut tidak 
dapat diperoleh pedagang secara cuma-cuma . Pedagang tersebut harus 
memiliki tempat tersebut dengan membeli atau dengan menyewanya.
48
 
2. Fungsi Ruko 
Fungsi Ruko yaitu adalah sebuah rumah dan toko, di mana ruko bisa 
dijadikan sebagai tempat tinggal maupun tempat usaha untuk orang yang 
membeli ataupun menyewa ruko tersebut. Jadi  jika dahulu kita memisahkan 
antara rumah/tempat tinggal dengan toko/tempat usaha mencari rejeki, 
namun kini antara rumah dan toko seakan dua kekasih yang tidak dapat 
dipisahkan. Nampak disepanjang jalan hampir disetiap kota berjejer rumah 
yang saat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal saja, namun juga 
merupakan tempat orang beraktivitas sehari-hari terutama dalam hal usaha 
dan kerja. 
Fungsi ruko menurut Andi A. Wicaksono “Rumah Toko atau lebih 
sering disebut sebagai ruko merupakan suatu hunian dan komersial. Lantai 
bawahnya digunakan sebagai tempat usaha atau kantor, sedangkan lantai 
atasnya di gunakan sebagai tempat tinggal pemilik dari ruko tersebut. 
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Sehingga ruko tersebut bisa dikatakan memiliki fungsi yang ganda. Fungsi 
ganda dari ruko inilah sehingga kini orang tidak lagi sekedar menyebut 
rumah atau toko saja, namun telah tren dengan sebutan RUKO (Rumah 
Toko).
49
 
Banyak hal yang telah melatari munculnya rumah yang berfungsi 
ganda ini, selain karena faktor semakin sempitnya lahan tanah perkotaan 
juga karena masa kini telah banyak jenis pekerjaan atau usaha yang tidak 
memerlukan ruangan yang besar dalam menjalankan ruangan yang besar 
dalam menjalankan bisnis dan usahanya yang di dukung oleh perkembangan 
dan kemajuan tekhnologi masa kini. 
Selain itu orang-orang telah lebih pintar dalam memanfaatkan fungsi 
rumah menjadi ganda untuk meningkatkan kualitas hidup pemilik dan 
penghuni rumah.Dengan tempat tinggal dan tempat usaha di jadikan satu, 
maka tercipta efesiensi tenaga, waktu, tempat dan modal.Namun demikian 
walaupun rumah dan toko menjadi satu, kegiatan usaha tetap harus 
dipisahkan, misalnya utuk tempat tinggal dan kumpul keluarga memakai 
lantai atas, sedangkan untuk kegiatan usaha memakai lantai paling bawah. 
Sehingga kegiatan usaha di lantai bawah akan lebih mudah diakses oleh 
client, costumer dan relasi, selain penjelasan diatas ruko sendiri masih 
memiliki beberapa fungsi lainnya yaitu diantaranya adalah : 
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a. Mengurangi ketidak tertiban pedagang Kaki Lima yang berjualan di 
sembarang tempat. 
b. Untuk menyambung silatuhrami antara pedagang dan penjual. 
c. Menjadi tempat penyimpanan barang-barang yang akan di 
perjualbelikan.
50
 
B. Lokasi 
1. Definisi Lokasi 
Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha 
dilakukan. Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak 
lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi 
ke tujuan.Kebijakan dalam penentuan lokasi untuk suatu usaha harus 
mengacupada kemudahan akses bagi konsumen. Pemilihan lokasi yang tepat 
akanmembawa dampak peningkatan penjualan kepada konsumen. 
Bagi seorang pembeli, sangat penting untuk memperhatikan apakah 
lokasi pasar mudah di akses. Dari jarak apakah cukup untuk menghemat 
biaya transportasi. Kemudahan menjangkau lokasi merupakan salah 
satupenentu pembeli menentukan pilihannya. Lokasi berarti berhubungan 
dengandi mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi.
51
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Lokasi yaitukeputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana 
operasi danstaffnya akan ditempatkan.
52
 
Lokasi berarti berhubungan dengan dimanaperusahaan harus 
bermarkas dan melakukan operasi atau kegiatannya.
53
 Pemilihan lokasi 
merupakan faktor bersaing yang penting dalam usaha menarik pelanggan 
(Kotler, 2007). Pertama yang dilakukan adalah memilih daerah di mana toko 
akan dibuka, kemudian kota tertentu, baru kemudian lokasinya. Lokasi 
adalah tempat toko yang paling menggantungkan yang dapat dilihat dari 
jumlah rata-rata khalayak yang melewati toko itu setiap harinya, persentasi 
khalayak yang mampir ke toko. Persentasi mampir dan kemudian membeli 
serta nilai pembelian per penjualan.
54
Berdasarkan beberapa definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa lokasi adalahsuatu keputusan yang dibuat oleh 
perusahaan yangberkaitan dengan dimana akan bertempat, beroperasi, dan 
dimanakah ia akan menempatkan parastaffnya tersebut. 
 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemelihan Lokasi 
Lokasi merupakan faktor yang cukup berperan dalam membentuk pola 
distribusi ruko. M. Grahandaka (2010) mengatakan lokasi keberadaan ruko 
cukup menjadi jaminan akan keberlanjutan ekonomi dari ruko tersebut 
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karena pemilihan lokasi pembangunan ruko haruslah melihat perkembangan 
wilayah dari lokasi tersebut. Wilayah dengan tingkat perkembangan tinggi 
lebih cenderung memiliki fasilitas dan infrastruktur pendukung yang 
lengkap dan lebih menunjang kebutuhan hidup masyarakat, serta memiliki 
kepadatan penduduk yang tinggi pula. 
Sebaliknya, wilayah tingkat perkembangan wilayah rendah memiliki 
kualitas dan kuantitas fasilitas dan infrastruktur jauh di bawah wilayah 
dengan perkembangan tinggi dan relative memiliki kepadatan penduduk 
yang rendah.
55
Adapunfaktor-faktor yang mempengaruhi 
atauperludipertimbangkandalam pemilihan tempat atau lokasi diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau 
saranatransportasi umum. 
b. Visibilitas, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi 
jalan. 
c.Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perludipertimbangkan : 
1) Banyak orang lalu lalang bisa memberikan peluang besar 
terjadinya impuls buying. 
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2) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi 
hambatan misalnya terdapat pelayanan kepolisian, pemadam 
kebakaran, atau ambulance. 
3)Tempat parkir yang luas dan aman. 
4) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk 
perluasan usaha dikemudian hari. 
5) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa 
yangditawarkan. Misalnya warung makan yang berdekatan 
dengandaerah kost, asrama mahasiswa, atau perkantoran. 
6) Persaingan, yaitu lokasi pesaing.
56
 
3. Syarat-syarat Lokasi 
Syarat merupakan sebagai tuntutan atau permintaan yang harus 
dipenuhi, dimana segala sesuatu yang perlu menjadi syarat tersebut harus 
ada  sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang dilakukan. (Menurut 
Akhamd, 1996) Syarat dalam pemilihan lokasi  merupakan acuan  dalam 
memperoleh keberhasilan  usaha di masa yang akan datang. Lokasi yang  
yang strategis membuat konsumen konsumen lebih mudah dalam 
menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. 
57
 
Dengan demikian, maka ada hubungan antara lokasi yang strategis 
dengan daya tarik konsumen untuk melakukan transaksi jual beli. 
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Kecerdasan pelaku usaha dalam memilih lokasi yang baik akan mendapatkan 
suatu peluang yang baik pula dalam membuka suatu usaha, untuk 
mendapatkan lokasi yang baik maka terdapat syarat-syarat dalam pemilihan 
lokasi, yaitu diantaranya adalah : 
a. Sentralis 
Yaitu lokasi sebuah perusahaan yang terletak di tengah-tengah 
tempat pelayanan umum, misalnya pasar, sekolah. Dekat dan jauh disini 
harus diartikan berdasarkan syarat-syarat angkutan yaitu kenyamanan, 
waktu, dan biaya, meskipun jaraknya jauh, kalau dapat dicapai dalam 
waktu singkat dan nyaman serta dengan biaya murah, maka jarak itu 
adalah dekat. Sebaliknya, jarak yang dekat akan menjadi jauh kalau 
untukmencapainya diperlukan waktu lama dan perjalanan yang tidak enak 
dandengan biaya mahal. 
b. Aksesibilitas 
Syarat aksesibilitas itu harus mudah ditemukan dan mudah dicapai. 
Lokasi yang tepat adalah di sepanjang jalan raya atau poros kota-kota 
yangterletak disepanjang jalan-jalan itu dengan sendirinya akan dilalui 
masyarakat, sehingga memenuhi persyaratan aksesibilitas yaitu mudah 
ditemukan dan mudah ditemui.58 
C. Harga 
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1. Definis Harga  
Dalam menafsirkan konsep tentang harga tentu mempunyai banyak 
penafsiran, di dalam ekonomi teori, pengertian harga, nilai (valu), dan utility 
merupakan konsep yang saling berhubungan. Utility ialah suatu atribut yang 
melekat pada suatu barang, yang memungkinkan barang tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan, keinginan dan memuaskan konsumen. Value adalah 
nilai suatu pruduk untuk ditukarkan dengan produk lain. Sekarang ini, 
ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah menggunakan 
uang sebagai ukuran yang disebut harga. Jadi, harga (price) adalah nilai 
suatu barang yang dinyatakan dengan uang.59 
Harga menurut Kotler dan Amstrong adalah sejumlah uang yang 
ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa.Lebih jauh lagi, harga adalah 
sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan 
memiliki atau menggunakan suatu barang atau jasa.60Menurut William J. 
Stanton, mendefinisikan harga sebagai jumlah uang (kemungkinan ditambah 
beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi 
sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya.61 
Harga dalam perjanjian sewa-menyewa adalah biaya sewa yang berupa 
sebagai imbalan atas pemakaian atas benda sewa. Perjanjian sewa-menyewa 
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tidak mensyaratkan pembayaran harus berupa uang tetapi dapat juga 
menggunakan barang ataupun jasa. Hak untuk menikmati barang yang 
diserahkan kepada penyewanya terbatas pada jangka waktu yang ditentukan 
dalam perjanjian. Setelah jangka waktu sewa-menyewa berakhir, maka 
barang yang disewakan dikembalikan kepada pemiliknya. Apabila jangka 
waktu sewa-menyewa berakhir, para pihak dapat memperpanjang masa sewa 
dengan kesepakatan atas waktu, harga dan barang.
62
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka harga merupakan jumlah 
uang yang diperlukan sebagai penukar berbagai kombinasi produk dan jasa, 
dengan demikian maka suatu harga haruslah dihubungkan dengan 
bermacam-macam barang dan/atau pelayanan, yang ahirnya akan sama 
dengan sesuatu yaitu produk dan jasa.63 
2. Tujuan Penetapan Harga 
Menjalankan sebuah kegiatan bisnis jual beli tidak akan terlepas dari 
permasalahan harga. Harga memegang peran penting dalam terjadinya 
kesepakatan jual beli dari produsen ke tangan konsumen. Melalui 
penetapan harga, akan terlihat posisi kelayakan produk dari nilai 
ekonomisnya. Karena permasalahan ini, perusahaan biasanya mengadakan 
penetapan harga yang disepakati sebelum barang beredar di pasaran.Untuk 
sebuah proses penetapan harga, suatu bisnis harus memiliki wawasan 
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tentangkondisi produk, keuangan, dan hasil akhir berupa profit atau 
keuntungan yang ingin dicapai. 
64
 
Tujuan penetapan harga menurut Machfoedz (2005) “Tujuan dari 
penetapan harga adalah untuk mencapai target perusahaan, mendapatkan 
laba dari penjualan, meningkatkan serta meluaskan target pemasaran. 
Penetapan harga suatu produk atau jasa tergantung dari tujuan perusahaan 
atau penjual yang memasarkan produk tersebut. Sedangkan menurut 
Tjiptono (2002) tujuan penetapan harga adalah : 
a. Berorientasi laba yaitu bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga 
yang dapat menghasilkan laba yang paling tinggi. 
b. Berorientasi pada volume yaitu pendapatan harga berorientasi pada 
volume tertentu. 
c. Berorientasi pada citra (image) yaitu bahwa image perusahaan dapat 
dibentuk melalui harga. 
d. Stabilisasi harga yaitu penetapan harga yang bertujuan untuk 
mempertahankan hubungan yang stabil antara perusahaan dengan 
harga perusahaan dengan harga pemimpin pasar (market leader). 
e. Tujuan lainnya yaitu menetapkan harga dengan tujuan mencegah 
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas konsumen, mendukung 
penjualan ulang atau menghindari campur tangan pemerintah.pada 
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dasarnya ada beraneka ragam tujuan penetapan harga, berikut beberapa 
diantaranya:65 
1).  Survival(keberlangsungan hidup) 
 Salah satu tujuan pokok penetapan harga adalah demi survival 
(kelangsungan hidup) perusahaan. Dalam konteks ini, biasanya 
harga secara temporer ditetapkan murah, kadangkala lebih rendah 
dari pada biaya, dalam rangka mendorong terjadinya penjualan. 
Kebanyakan organisasi dapat (atau terpaksa) mentolerir kerugian 
dalam jangka pendek demi kelangsungan hidup dalam jangka 
panjang. Hal ini terutama dialami dalam periode sulit, seperti 
pergolakan internal dan krisis ekonomi. Serendah-rendahnya 
harga haruslah dapat menutupi biaya variabel. Tujuan 
survivalbiasanya ditempuh dengan harapan situasinya bersifat 
sementara dan akan segera kembali normal. 
2). Laba 
Asumsi teori ekonomi klasik adalah setiap perusahaan berusaha 
memaksimumkan laba. Dalam praktik, tujuan seperti ini sulit 
diwujudkan karena begitu banyak variabel yang mempengaruhi 
tingkat penjualan. Oleh karena itu, tujuan laba biasanya dinyatakan 
dalam bentuk nilai rupiah atau persentase pendapatan penjualan 
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yang dipandang memuaskan atau realistis dicapai oleh pemilik dan 
manajemen puncak perusahaan. 
3) Return On Investement (ROI) (Laba Atas Investasi) 
Tujuan berorientasi pada ROI dinyatakan dalam bentuk rasio laba 
terhadap investasi total yang dikeluarkan perusahaan dalam riset 
dan pengembangan, serta fasilitas produksi dan aset yang 
mendukung produk bersangkutan. 
4).  Pangsa Pasar 
Perusahaan seringkali menetapkan peningkatan pangsa pasar 
sebagai tujuan penetapan harga. Pangsa pasar dapat berupa pangsa 
pasar relatif dan pangsa pasar absolut. Pangsa pasar relatif adalah 
perbandingan antara penjualan produk perusahaan dan penjualan 
produk pesaing utama. Sedangkan pangsa pasar absolut adalah 
perbandingan antara penjualan produk perusahaan dan penjualan 
industri secara keseluruhan.66 
5).   Aliran Kas 
Sebagian perusahaan menetapkan harga agar menghasilkan kas 
secepat mungkin. Tujuan ini biasanya dipilih manakala 
perusahaan bermaksud menutup biaya pengembangan produk 
secepatnya. Selain itu, apabila siklus hidup produk diperkirakan 
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berlangsung singkat, maka tujuan ini dapat menjadi pilihan 
strategik. 
 6). Status Quo (kondisi yang ada pada saat ini) 
Dalam kasus-kasus tertentu, perusahaan berada dalam posisi 
kompetitif yang berharap dapat mempertahankan status quo. 
Tujuan status quo bisa berfokus pada sejumlah dimensi, seperti 
mempertahankan pangsa pasar tertentu, menyamai harga pesaing, 
mewujudkan stabilitas harga, dan mempertahankan citra publik 
yang bertujuan membantu perusahaan menekan resiko dengan 
jalan menstabilisasikan penetapan produk. Kompetisi pun dapat 
beralih dari harga ke persaingan berbasis non-harga. 
7).  Kualitas Produk 
Citra kualitas produk dapat dibentuk melalui strategi penetapan 
harga. Harga mahal contohnya, kerapkali dijadikan indikator 
kualitas tinggi oleh para konsumen. Upaya menghasilkan produk 
berkualitas tinggi biasanya membutuhkan biaya besar, diantaranya 
biaya riset dan pengembangan, serta biaya bahan baku yang 
digunakan. Kendati demikian, apabila konsumen mempersepsikan 
produk dan merek spesifik berkualitas tinggi, maka produk dan 
merek bersangkutan berpeluang survive lebih besar dalam pasar 
yang sangat kompetitif. Konsumen mempertimbangkan merek dan 
  
produk tersebut sekalipun harganya lebih mahal. Sedangkan 
Menurut Kasmir, tujuan penetapan harga antara lain:67 
a).  Untuk Bertahan Hidup 
Artinya dalam kondisi tertentu terutama dalam kondisi 
pesaingan yang tinggi. Dalam hal ini perusahaan menentukan 
harga semurah mungkin dengan maksud produk dan jasa yang 
ditawarkan laku dipasaran. 
b).  Memaksimalkan Laba 
Tujuan penetapan harga ini dengan mengharapkan penjualan 
yang meningkatkan laba dapat ditingkatkan. 
       c).  Memperbesar Market Share 
Penentuan harga ini dengan harga yang murah. Sehingga 
diharapkan jumlah konsumen meningkat dan diharapkan pula 
konsumen pesaing beralih ke produk yang ditawarkan. 
d). Mutu Produk 
Tujuan dalam hal ini adalah untuk memberikan kesan bahwa 
produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas yang 
tinggi dan biasanya harga ditentukan setinggi mungkin. 
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e). Karena Pesaing 
Penentuan harga dengan melihat harga pesaing. Tujuannya 
adalah agar harga yang ditawarkan jangan melebihi harga 
pesaing. 
f). Pertumbuhan penjualan maksimum 
g). Unggul dalam suatu produk.68 
3. Faktor-faktor yang perlu Dipertimbangkan dalam Penetapan Harga 
Secara umum didalam penetapan harga perlu diperhatikam faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung. 
Faktor yang mempengaruhi secara langsung, adalah harga bahan baku, biaya 
produksi, biaya produksi, biaya pemasaran, adanya peraturan pemerintah, 
dan faktor lainnya. Fator yang tidak langsung, namun erat hubunganya 
dalam penetapan harga, adalah harga produk sejenis yang dijual oleh para 
pesaing.
69
 
 Selain itu dalam penetapan harga perlu juga mempertimbangkannya, 
pertimbangandalam penetapan harga dapat dikategorikan dalam 
duakelompok, yaitu faktor internal perusahan dan faktor eksternal.70 
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d. Faktor Internal Perusahaan 
Faktor internal merupakan lingkungan internal yang terdiri dari 
kekuatan dan kelemahan yang ada didalam organisasi tetapi biasanya 
tidak dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak. 
Lingkungan internal terdiri dari keuangan dan Akuntansi, SDM, 
Pemasaran, Operasi, Dan Penelitian/Pengembangan. 
Menurut Lawrence dan Wiliam (1998). .Lingkungan internal 
adalah lingkungan organisasi yang berada di dalam organisasi tersebut 
dan secara normal memiliki implikasi yang langsung dan khusus pada 
perusahaan. Analisis lingkungan internal perusahaan didefinisikan 
sebagai suatu proses perencanaan strategi yang mengkaji bidang 
pemasaran, distribusi perusahan, penelitian, pengembangan, produksi, 
operasi, sumber daya dan karyawan perusahaan. 
71
 
Dalam faktor lingkungan internal terdapat beberapa faktor 
mendasar yang mempengaruhi perusahaandalam menentukan harga dari 
setiap produk yangdihasilkan, seperti: 
1). Tujuan pemasaran perusahaan 
Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga adalah 
tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa 
mempertahankan kelangsungan hidup (survival) perusahaan, aliran 
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kas, atau Return On Investment(ROI) saat ini; menjadi pemimpin 
pangsa pasar; menciptakan kepemimpinan dalam hal kualitas 
produk; mengatasi persaingan; melaksanakan tanggung jawab 
sosial; membantu penjualan produk lainnya; dan lain-lain. 
2). Strategi bauran pemasaran 
Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran 
pemasaran. Oleh karena itu, harga terintegrasi, konsisten, dan 
saling mendukung dengan bauran pemasaran lainnya, yaitu 
distribusi, dan promosi. Karakteristik produk, misalnya, 
berpengaruh terhadap penetapan harga. 
3). Biaya  
Biaya merupakan faktor yang menentukan harga minimal 
yang harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti menaruh perhatian besar 
pada aspek struktur biaya (tetap dan variabel), serta jenis-jenis 
biaya lainnya.
72
 
4). Pertimbangan organisasi 
Manajemen perlu memutuskan siapa didalam organisasi 
yang harus menetapkan harga. Setiap perusahaan menangani 
masalah penetapan harga menurut caranya masing-masing. Pada 
perusahaan kecil, umumnya harga ditetapkan oleh manajemen 
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puncak. Pada perusahaan besar, seringkali masalah penetapan 
harga ditangani oleh divisi atau manajer suatu lini produk. 
e. Faktor Eksternal 
Faktoreksternal merupakan lingkungan bisnis yang melengkapi operasi 
perusahaan yang dari padanya muncul peluang dan ancaman. Faktor ini 
mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, yang 
membentuk keadaan dalam organisasi dimana organisasi ini hidup. 
Didalam perkembangan perusahaan tidak akan lepas dari pengaruh 
eksternal maupun internal perusahaan, Secara garis besar sebuah 
perusahaan akan dipengaruhi oleh lingkungan perusahaan, baik itu 
eksternal maupun internal.
73
 
Menurut David (2010) dan Duncan (1972) menjelaskan yang 
dimaksud dengan lingkungan eksternal perusahan (external business 
environment) adalah berbagai faktor yang berada di luar organisasi 
perusahaan pada saat membuat keputusan, sedsngksn menurut Pearce II 
dan Robinson (2013) mendefinisikan lingkungan eksternal merupakan 
faktor-faktor diluar kendali yang mempengaruhi pilihan perusahaan 
mengenai arah dan tindakan, yang pada akhirnya juga mempengaruhi 
struktur organisasi pada proses internalnya 
Faktoryang perlu diperhatikan dengan seksama oleh perusahaan 
dalam penetapan harga dari setiap produk yang diproduksi yaitu faktor 
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lingkungan Eksternal, karena dalam faktor ini terdapat tiga faktor utama 
yaitu :74 
1).  Karakteristik Pasar dan Permintaan 
Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan yang 
dihadapinya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna, 
monopolistik, oligopoli, atau monopoli. Faktor lain yang tidak kalah 
pentingnya adalah elastisitas permintaan, yang mencerminkan 
sensitivitas permintaan terhadap perubahan harga. Pada umumnya 
konsumen tidak akan terlalu sensitif terhadap harga manakala:  
a).  Produk yang dibelinya tergolong unik, eksklusif, prestisius, atau 
berkualitas tinggi 
b). Tidak terdapat produk substitusi 
c). Pengeluaran total untuk produk bersangkutan relatif rendah 
dibandingkan penghasilan total 
d).  Biaya pembelian ditanggung bersama dengan pihak lain. 
2). Persaingan 
Menurut Porter, ada 5 kekuatan pokok yang berpengaruh dalam 
persaingan sebuah industri, yaitu persaingan dalam industri yang 
bersangkutan, produk substitusi, pemasok, pelanggan dan ancaman 
pendatang baru. 
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3). Unsur-unsur eksternal lainnya 
Selain kedua faktor tersebut, maka perusahaanjuga perlu 
memperhatikan dan mempertimbangkanfaktor lainnya seperti, 
kondisi ekonomi suatu Negarakarena terdapat berbagai fenomena 
dapat mempengaruhiarus perekonomian secara endemik seperti 
inflasi,resensi maupun tingkat bunga bank, peraturan dan kebijakan 
pemerintah terhadap sosial lainnya. 
4. Penetapan Harga dalam konsep Islam 
Melihat sejarah dan praktek perdagangan yang diajarkan Rasulullah 
SAW, jelaslah bahwa dalam islam harga sesungguhnya menjadi bagian yang 
tidak boleh diintervensi. Hal ini sebagai upaya dalam pembentukan harga 
yang adil (qimah al adl) yang sesuai dengan kekuatan permintaan dan 
penawaran pasar.75 Dalam konsep islam pertemuan antara permintaan dan 
penawaran tersebut harus sesuai dengan prinsip rela sama rela, tidak ada 
pihak yang terpaksa dan dirugikan secara dzolim pada tingkat harga 
tertentu.76 
Teori harga dalam Islam pertama kali terlihat dalam hadist yang 
menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi untuk 
menetapkan harga dipasar, Rosullulah menolak tawaran itu dan mengatakan 
bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah lah yang 
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menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga dan pasar. 
Kekaguman ini karna ucapan Nabi SAW, itu mengandung pengertian bahwa 
harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah. 
Menurut Pakar Ekonomi kontemporer teori inilah yang diadopsi oleh 
Bapak Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teorinya invisible hands, 
menurut teori ini pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan, oleh 
karna itu harga disebut berdasarkan dengan teori permintaan dan penawaran. 
Harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-orang 
yang terlibat dalam transaksi. Bila seorang yang terpercaya dan dianggap 
mampu dalam membayar kredit, maka penjual akan senang melakukan 
transaksi dengan orang tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam 
masalah kredit telah diragukan, maka penjual akan ragu untuk melakukan 
transaksi dengan orang tersebut dan cenderung memasang harga tinggi. 
Pada masa Khulafah Rasyiddin, para Khalifah pernah melakukan 
intervensi pasar, baik pada sisi supply maupun demen. Investasiini dilakukan 
para khalifah dari sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan 
seperti yang dilakukan oleh Khalifah Umar Ibn al-Khatab ketika menimpor 
gandum dari mesir untuk mengendalikan harga gandum di Madinah. 
Sedangkan intervensi disisi demend dilakukan dengan menanamkan sikap 
sederhana dan menjauhakan diri dari sifat konsumarisme. Intervensi pasar 
juga dilakukan dengan pengawasan pasar (hisbah). Dalam pengawasan pasar 
  
ini Rosulullah menunjuk Said Ibn Zaid Ibn Al-Ash sebagai kepala pusat 
pasar di Mekah.
77
 
Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. 
Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk 
konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam 
ajaran islam, selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga 
tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan 
pembeli. Hal ini ditegaskan dalam firman allah Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 
275 yaitu:78 
                   
                              
                        
        
 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
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maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya. (QS. Al-Baqarah (2): 275) 
 
Berdasarkan ayat diatas, bahwa jual beli jelas dihalalkan dalam islam. 
Keterangan lain menyebutkan penjualan islami baik yang bersifat barang 
maupun jasa, terdapat norma, etika, agama, dan perikemanusiaan yang 
menjadi landasan pokok bagi pasar islam yang bersih, yaitu:79 
a. Larangan menjual/memperdagangkan barang-barang yang diharamkan 
b. Bersikap benar, amanah dan jujur 
c. Menerapkan kasih sayang 
d. Menerapkan keadilan dan mengharamkan riba 
e. Menerangkan toleransi dan persaudaraan.  
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D. Kerangka Penelitian 
Untuk memperjelas maksud dalam penelitian ini maka di buatlah kerangka pikir 
yaitu: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagaimana kerangka pikir di atas, penelitian ini mengacu pada Presfektif 
Ekonomi Islam, tempat atau objek penenlitian di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah pada para pedagang yang menyewa ruko di Pasar Plaza Bandar 
 Akad Sewa 
(X1) 
Harga Sewa 
(X2) 
 Lokasi Sewa 
(X3) 
Ruko 
(Y) 
  Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Analisis dalam Prespektif Ekonomi Islam 
 
  
Jaya Lampung Tengah.Pengaruh Nilai sewa ruko terhadap penyewaan ruko di 
Pasar Plaza Bandar Jaya.Nilai Sewa yaitu akad sewa, harga sewa, dan lokasi 
sewa.Sedangkan ruko merupakan suatu bangunana yang memiliki peran penting 
didalam kebutuhan untuk usaha berdagang di Pasar Plaza Bandar Jaya. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang bertemakan tentang praktek sewa menyewa dan faktor yang 
mempengaruhi nilai sewa telah banyak dilakukanoleh para ahli pemasaran 
khususnya dibidang tersebut. Penelitianterdahulubertujuan untukmembandingkan 
dan memperkuat atas hasil analisis yang dilakukanyangmerujuk padabeberapa 
studi yang berkaitan langsung maupun tidak langsung.Penelitian terdahulu adalah 
sebagai referensi bagi peneliti untuk menyusun penelitiannya sehingga memiliki 
dasar yang kuat dan pernah teruji sebelumnya. Meskipun memiliki beberapa 
perbedaan mengenai variabel yang telah digunakan dalam setiap penelitian dan 
terkadang memiliki jawaban analisisyang berbeda. 
 Penelitian terdahulu ini bisa didapatkan dari berbagai sumber yang berasal dari 
jurnal internasional maupun jurnal nasional. Oleh sebab itu, dalam hal membuat 
sesuatu penelitian yang bersifat ilmiah dan agar dapat dipertanggungjawabkan 
hasilnya hendaknya peneliti menjadikan penelitian terdahulu ini sebagai referensi 
dasar ilmu pengetahuan yang akan digunakan. Berikut ini merupakan penelitian 
terdahulu dari dalam negeri yang di sajikan dalam bentuk Tabel 2.1 sebagai 
berikut : 
  
No Nama Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 
1 Adrian 
Sutawija
ya 
(2004) 
 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Nilai Tanah 
Sebagai Dasar 
Penilaian Nilai 
Jual Obyek 
Pajak (NJOP) 
PBB Di Kota 
Semarang  
SPSS Faktor kepadatan 
penduduk, jarak ke 
pusat kota, lebar 
jalan, kondisi jalan 
ketersedian sarana 
transportasi 
angkutan umum 
bus/angkot, dan 
yang terakhir 
adalah faktor 
lingkungan yang 
bebas banjir sangat 
berpengaruh 
terhadap nilai 
tanah di Kota 
Semarang sebagai 
lokasi obyek 
penelitian. 
2 Akto 
Hariawan
Sistem Informasi 
Sewa Kios Dan 
SPSS Dari hasil yang telah 
dijelaskan pada 
  
, Riefky 
Ardiyan 
Bayuhuto
mo 
(2014) 
Los Pada 
Pasar Sentra 
Agrobisnis 
Sadartani 
Di Desa 
Ajibarang 
Kulon 
bab-bab 
sebelumnya dalam 
Sistem 
Informasi Sewa 
Kios Dan Los 
Pada Pasar Sentra 
Agrobisnis 
Sadartani Di 
DesaAjibarang 
Kulon, dapat 
disimpulkan 
bahwa : 
a. Telah berhasil 
dibuat Sistem 
Informasi Sewa 
Kios Dan Los 
Pada Pasar Sentra 
Agrobisnis 
Sadartani Di Desa 
Ajibarang Kulon. 
b. Berdasarkan 
  
hasil evaluasi 
pengujian aplikasi, 
tampilan interface 
sudah 
disepakati dan 
setiap tahapan 
pembuatan 
interface maupun 
finishing dari 
pengerjaan 
interface. 
c. Tingkat 
sekuritas sistem 
cukup tinggi 
karena setiap 
pengguna wajib 
login terlebih 
dahulu untuk 
mendapatkan hak 
akses sesuai 
dengan status 
  
pengguna. 
d. Pembuatan 
aplikasi ini tanpa 
adanya keterkaitan 
dengan bank yaitu 
terjadinya 
kesepakatan antara 
pihak pemilik 
dengan penyewa 
dengan batas 
pembayaran 
kredit paling lama 
3 tahun. 
3 Agustina 
Hanafi, 
Zakaria 
Wahab 
(2016) 
Pengaruh 
Komunikasi 
Pemasaran 
Terpadu 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Pengunjung 
SPSS Berdasarkan hasil 
perhitungan dan 
analisis yang telah 
dilakukan pada 
babsebelumnya, 
maka diperoleh 
beberapa 
kesimpulan 
  
Serta 
Dampaknya 
Pada 
Keputusan 
Perpanjangan 
Sewa Penyewa 
Kios 
Di Palembang 
Square Mall 
(Ps Mall) 
sebagai berikut: 
Pertama. Pada 
model 
dimana penyewa 
kios/tenant sebagai 
responden dapat 
diketahui bahwa: 
(1) 
KomunikasiPemas
aran Terpadu yang 
dilakukan oleh PS 
Mall berpengaruh 
signifikan terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Pengunjung 
dengan persentase 
pengaruh sebesar 
46,1% dan sisanya 
sebesar 53,9% 
merupakan 
  
pengaruh dari 
faktor lain yang 
tidak diteliti; (2) 
Diketahui juga 
bahwa keputusan 
pembelian 
pengunjung 
ternyata tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan 
perpanjangan sewa 
penyewa kios; (3) 
Komunikasi 
pemasaran terpadu 
ternyata 
secara langsung 
juga tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan 
  
perpanjangan sewa 
penyewa kios; (4) 
Komunikasi 
pemasaran terpadu 
yang dilakukan 
oleh PS Mall 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan 
pembelian 
pengunjung 
dengan persentase 
pengaruh sebesar 
35,2% dan sisanya 
sebesar 64,8% 
merupakan 
pengaruh dari 
faktor lain 
yang tidak diteliti. 
4 Vina 
Octaryna, 
Faktor-Faktor 
Yang 
SPSS Kota Mataram 
memiliki pola 
  
Dodi 
Widiyant
o 
(2011) 
 
Mempengaruhi 
Pemilihan 
Lokasi 
Rumah Toko 
Di Kota 
Mataram 
 
distribusi ruko 
yang tergolong 
highs cluster. Jika 
dilihat secara 
parsial, terdapat 
variasi klaster 
spasial pada tiap 
klasifikasi tingkat 
perkembangan 
wilayah. Klaster 
spasial ruko yang 
terbentuk 
meliputi hot spots, 
cold spots, dan 
211 
random. Hot spots 
terbesar berada 
pada wilayah 
dengan tingkat 
perkembangan 
wilayah klasifikasi 
  
tinggi mencapai 
84,3 % dari 331 
titik ruko hot spots 
di Kota 
Mataram. Cold 
spots lebih 
didominasi pada 
wilayah dengan 
klasifikasi sedang 
sebesar 57,4 % 
dari 251 titik ruko 
cold spots 
5 Ahmad 
Mustafa 
(2017) 
Potensi Pasar 
Tradisional 
Simabur bagi 
Masyarakat di 
Nagari 
Simabur 
Kecamatan 
Pariangan 
Kabupaten 
Analisis 
Deskriptif 
Berdasarkan uraian 
pada deskripsi data 
dan pembahasan 
data di atas dapat 
diambil 
kesimpulan 
bahwa: 
1. Potensi pasar 
tradisional 
  
Tanah Datar Simabur bagi 
lapangan 
pekerjaan 
masyarakat di 
Nagari Simabur 
Kecamatan 
Pariangan 
Kabupaten Tanah 
Datar 
menunjukkan 
potensi pasar bagi 
lapangan 
pekerjaan 
masyarakat untuk 
bekerja, rata-rata 
masyarakat 
berdagang. 
2. Potensi pasar 
tradisional 
Simabur bagi 
pendapatan 
  
masyarakat di 
Nagari 
Simabur 
Kecamatan 
Pariangan 
Kabupaten Tanah 
Datar 
menunjukkan 
potensi 
pasar bagi 
pendapatan 
masyarakat dengan 
adanya pasar, 
bekerja lebih dari 
3 
jam sehari dengan 
pendapatan 
memenuhi rata-
rata lebih dari 
Rp.2.000.000. 
3. Potensi pasar 
  
tradisional bagi 
sewa lahan 
masyarakat di 
Nagari Simabur 
Kecamatan 
Pariangan 
Kabupaten Tanah 
Datar 
menunjukkan 
bahwa potensi 
 
F. Hipotesis 
1) Ho : Akad Sewa (X1) tidak berpengaruh signifikanterhadap Nila sewa 
ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
Ha : Akad Sewa  (X1) berpengaruh signifikan terhadap Nila sewa ruko di 
Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
2) Ho :  Harga Sewa  (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadapNila sewa 
ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
Ha :  Harga Sewa  (X2) berpengaruh signifikan terhadap Nila sewa ruko 
di Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
  
3) Ho :  Lokasi Sewa  (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadapNila sewa 
ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
Ha :   Lokasi Sewa  (X3) merpengaruh signifikan terhadap Nila sewa ruko 
di Pasar Plaza Bandar Jaya (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada poulasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.80 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial baik 
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. Penelitian ini menggali data 
yang bersumber dari Pengelolah Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah. 
Peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 
Peneliti kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan) yaitu penelitian yang bertujian 
mendapatkan data skunder dengan cara melakukan penelaahan terhadapbuku 
yang berkaitan dengan indikator nilai sewa ruko yaitu akad sewa,harga sewa, 
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lokasi sewa dan juga tentang ekonomi islam, dan data dari Pengelolah Pasar 
Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah serta data dari jurnal dan artikel yang 
berkaitan dengan data akad, harga, dan lokasi sewa. 
2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau tidak.81 
Karena dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang Faktor-Faktor 
Pengaruh Nilai Sewa Terhadap sebuah Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah dan berapa persen mempengaruhinya. 
B.  Sumber Data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini menggunakan 
data kuantiatatif. Data kuantitatif merupakan data-data yang menyajikan dalam 
bentuk angka atau data-data kualitatif yang diangkakan/scoring.82Data-data 
kuantitatif dalam penelitian ini menganalisisFaktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Nilai Sewa Terhadap Sebuah Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah baik secara simultan maupun parsial. 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan data skunder yaitu data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) 
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atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya 
tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu.83 Data sekunder berasal dari 
sumber internal maupun eksternal. Dalam hal ini data sekunder yang bersifat 
internal didapat melalui data-data dari Para Pedagang yang menyewa ruko di 
Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah, yaitu data  harga sewa ruko, akad 
dalam penyewaan ruko, dan lokasi yang dipilih dalam penyewaan ruko.dan 
yang bersifat eksternal didapat melalui sumber-sumber diluar instansi yang 
dipublikasikan dan juga jurnal, artikel, Al-Qur‟an, Al-Hadits dan internet. 
Dalam hal ini yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
84
± 1700 ruko di Pasar 
Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah kareakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.85Untuk menentukan ukuran sampel yang dikemukakan oleh 
Suharsini Arikunto, yang apabila subjeknya kurang dari 100 orang maka akan 
diambil semua sehingga penelitian ini yang merupakan populasi dan jika 
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subjeknya besar melebihi 100 orang dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-
25%.86 Dalam penelitian ini pengambilan sampel berjumlah 1700ruko 
responden atas pertimbangan jumlah tersebut cukup dengan tingkat sampling 
error sebesar 10% dan tingkat kepercayaan sebesar 90%. (Bungin, 2001, p. 
129). Pengambila sampel tersebut didapatkan dengan menggunakan rumus 
yang dikemukakan oleh Husein Umar (2003, P.59). Beliau mengemukakan 
bahwa untuk menghitung besarnya ukuran sampel dapat dilakukan  dengan 
menggunakan teknik slovin
87
 yaitu dengan rumus : 
    N 
n =  
     1 + N (e)² 
Keterangan : 
 
n = Anggota/unit sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = error yang ditoleransi (0,1 atau 10%) 
Berdasarkan tekhnik slovin, maka ukuran sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1700 
N =  
1 + (1700) x (0,1)² 
 
N = 94,44 / 94 responden 
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Setelah melihat hasil perhitungan dari pengambilan sampel, penulis 
menetapkan pengambilan sampel 94 responden. Oleh sebab itu, untuk 
penyebaran angket kuesioner tersebut berjumlah 94 kuesioner hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan hasil perhitungan yang lebih spesifik. 
Dengan demikian penentuan sample dilakukan dengan Non Probability 
Sampling dengan teknik accidental sampling, yaitu teknik penentuan sample 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sample..
88
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 
tehnikpengumpulan data yang efisien bila penenliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
89
 
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar diwilayah yang luas. Angket atau kuesioner ini akan di 
                                                             
88Sugiono, Op.Cit, h. 142 
89
Sugiono, Op.Cit. h. 142 
  
sebarkan kepada penyewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
 Menurut Prof. Dr. S. Nasution wawancara (Interview) adalah suatu 
bentuk komunukasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengn sistematik dn berlandaskan 
pada masalah, tujun dan hipotesis penelitian.
90
 Wawancara dilakukan pada 
para pedagang yang menyewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah, guna untuk mendapatkan informasi yang jelas yang berhubungan 
dengan nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah. 
E. Dokumen 
Dokumenmerupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momentual dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar Kuesioner (Angket)merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
Kuesioner merupakantehnikpengumpulan data yang efisien bila penenliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari 
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responden.
91
 Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Angket atau kuesioner ini akan di 
sebarkan kepada penyewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah. 
F. Variabel Penilitian dan Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel. variabel yang pertama 
adalah independen yaitu etos kerja. Dan variabel yang kedua adalah dependen 
yaitu remunerasi tenaga kependidikan. 
1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
lainnya.92 Dan variabel bebas dalam penelitian ini adalah Nilai Sewa dengan 
indikator yaitu sebagai berikut: 
X1: Akad Sewa merupakan suatu perikatan antara ijab dan qabul dengan cara 
yang dibenarkan syara yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum 
pada objeknya. 
X2 : Harga Sewa  merupakan kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan     
kepada pihak lain, yang telah meminjamkan sesuatu (aktiva) untuk 
kepentingan perusahaan  
X3 : Lokasi Sewaadalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha  
dilakukan, lokasi adalah faktor penting dalam pengembangan suatu 
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usaha, karena letak lokasi yang strategis sangan penting dalam menarik 
para pembeli. 
2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat atau sering disebut dengan variabel output, kriteria, 
konsekuensi merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas.93 Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
Y :  Nilai Sewa Ruko adalah suatu alat balas jasa yang dalam kegiatan sewa 
menyewa, dimana dalam kegiatan sewa menyewa membutuhkan suatu 
nilai untuk mengetahui harga dari apa yang disewakan, contohnya yaitu 
penawaran ruko, rumah, kendaraan dan lain-lain. 
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis 
menganalisis data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam 
menganalisa ini penulis menggunakan metode deduktif yaitu berangkat dari 
fakta-fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta 
dan peristiwa-peristiwa yang umum kongkrit ditarik generalisasi yang 
mempunyai sifat khusus.94Metode analisis yang digunakan dalam penelitian agar 
dapat diinterpresentasikan agar mudah dipahami adalah: 
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1. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan kemudian menyajikan data observasi agar 
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 
penelitian tersebut. Deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar variabel. Penggunaan 
analisis deskriptif ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh Akad Sewa, 
Harga Sewa,dan Lokasi Sewa terhadap Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah. 
2. Uji Validitas  
Uji validitas yaitu digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita 
buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita 
ukur.Ujivaliditassebaiknya dilakukanpadasetiapbutir 
pertanyaandiujivaliditasnya. 
Dalam melakukanuji validitas ini penulis akan menggunakan metode  
komputerisasi SPSS 20dengan teknik pengujian dengan rumusproduct 
moment dari Karel Pearson. 
 
  
 
  
 
Keterangan 
rxy  :  Korelasi antara variabel Xdan variabel Y 
 ∑X  :  Jumlah skor distribusi X 
 ∑   :  Jumlah skor distribusi Y 
 ∑X  :  Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
∑   :  Jumlah kuadrat skor distribusi X 
∑   :  Jumlah kuadrat skor distribusi Y 
N  :  Jumlah responden yang mengisi kuisioner 
 
3. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas sebenernya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.Reliabilitas instrument 
menggambarkan pada kemantapan alat ukur yang digunakan. Suatu alat 
ukur dinyatakan reliabel yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat 
tersebut stabil. Sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan dalam 
peramalan.Suatudata dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih penelitian 
dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama. 
  
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan menggunakan SPSS, 
peneliti juga menggunakan batasan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,60. Jika 
tingkat alpha hitung > 0,60 maka alat ukur tersebut memiliki tingkat 
reliabilitas tinggi. Jika nilai pada hasil reliabilitas kurang dari 0,60 maka 
hasil tersebut reliabilitas, sebaliknya apabila nilai pada hasil reliabilitas 
lebih kecil 0,60 maka hasil tersebut tidak reliabilitas. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat masalah didalam data regresi. Uji asulsi klasik 
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y), maka penulis menggunakan analisis regresi 
untuk membandingkan dua variabel atau lebih yang berbeda. Pada analisis 
regresi untuk memperoleh model regresi yang bisa dipertanggung 
jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. Apabila data 
regresi sudah melewati empat masalah dalam uji asumsi klasik maka data 
dapat dikatakan lulus uji asumsi klasik.Ada empat pengujian dalam uji 
asumsi kasik yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaliknya 
dilakukan sebelim data diolah berdasarkan model-model penelitian. 
Metode yang baik yang layak digunakan untuk penelitian ini adalah 
  
metode kolmogrovsmirnov untuk mengetahui normala atau tidaknya 
data yang digunakan.95 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu mosel apakah 
terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antar variabel 
bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-
variabel itu secara individu terhadap variabel terikat. Pengujian ini 
untuk mengetahui apakah anatar variabel bebas dalam persamaan 
regresi tersebut tidak saling berkorelasi.Untuk mendekati 
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
variance inflation faktor (VIF) dengan rumus sebagai berikut:96 
  
VIFi = 1                 ( ßi ) = 1/VIF 
 1 – Ri2dan    
 
Keterangan: 
VIF: Varuance Inflation Factor 
R
2
 : R-Square 
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VIF Tolerance 
  
Dimana menurut Hair et al dalam Duwi Priyatno variabel dikatakan 
tidakmempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai tolirance lebih 
kecildari 0,05 atau nilai VIF lebih besar dari 5.97 
5. Alat Uji Hipotesis 
a. TeknikAnalisisRegresi LinierBerganda 
Analisisregresilinierberganda dilakukanpenelitiuntuk meramalkan 
bagaimanakeadaan(naikturunnya) Variabel Dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi(dinaik 
turunkan) nilainya. Dengan  persamaan sebagai berikut: 
 ‟= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + … + bnXn 
Keterangan: 
 ‟  :  Variabel Terikat (dependent) 
a  : Nilai konstanta 
b(1,2,3,..) :  Nilai Koefisien Regresi 
X  :  Variabel Bebas (Independent) 
b. Ujit(UjiParsial) 
Ujistatistik tdigunakanuntukmengukurseberapajauh 
pengaruhvariabelindependenataubebas secara individualdalam 
mengukurvariasivariabeldependenterkait.Jikanilaithitung>darittabelmaka 
dapatdinyatakan bahwa variabelindependen secara 
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individualberpengaruhpositifterhadapvariabeldependen.Jikanilai 
sigifikansi thitung lebih kecil dari 0,05maka  dapat dinyatakan 
bahwavariabelindepensecaraindividuberpengaruhsignifikansi terhadap 
variabel dependen. 
c. Uji F (Uji Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas secara 
bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai probabilitas 
(sig). Kriteria pengujian simutan pada skripsi ini yaitu jika Fhitung< Ftabel 
maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen sedangkan jika Fhitung> Ftabel maka ada 
pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan variabel 
independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada skripsi 
ini menggunakan SPSS  for windows. 
6.    (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap  
dependen.Dalam  output  SPSS,  koefisien  determinasi terletak pada tabel 
Model Summary dan tertulis R Square. Namun untuk regresi linier berganda 
sebaiknya menggunakan R Square yang telah disesuaikan (Adjusted R 
Square), karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian. Nilai    yang  kecil  berarti  kemampuan  
  
variabel-variabel  independen dalam mendekati variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen. 
  
  
BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Penyajian Data 
1. Gambaran Umum dan Letak Geografis Pasar Bandar Jaya Lampung 
Tengah  
 
Bandar jaya awalnya merupakan daerah transmigrasi yang pertama 
kali dibuka pada tanggal 8 Mei 1954. Pada saat itu daerah transmigrasi 
Bandar Jaya merupakan wilayah tanah marga dari masyarakat Terbanggi 
Besar. Mata pencaharian masyarakat transmigrasi yang di dominasi oleh 
masyarakat Jawa ini adalah bertani. Seiring berjalannya waktu, mata 
pencaharian utama masyarakat Bandar Jaya berubah menjadi berdagang. 
Hal ini dikarenakan beberapa faktor, di antaranya perkembangan penduduk 
yang mengharuskan masyarakat membuat rumah-rumah baru dengan 
memanfaatkan lahan persawahan atau ladang jatah tersebut untuk anggota 
keluarganya, sehingga tanah yang semula digunakan sebagai lahan 
pertanian beralih fungsi menjadi pemukiman.98 
Pada tahun 1960an pasar yang ada hanya berada di pinggir-pinggir 
jalan dari Masjid Istiqlal sampai Kantor Polisi Bandar Jaya. Pasar ini 
semakin ramai karena pada tahun 1962 dimulai pembukaan kawasan 
Merapi yang berada di belakang kawasan tersebut. Untuk menertibkan 
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pasar yang ada, pada tahun 1981 Pemerintah merenovasi pasar tersebut 
menjadi bangunan yang lebih teraturTahun 2001 pasar tradisional tersebut 
di renovasi kembali menjadi Plaza Bandar Jaya.99 
Pasar tradisional Bandar Jaya Lampung Tengah adalah Pusat dari 
kegiatan ekonomi di daerah Bandar Jaya, semua masyarakat dari tingkat 
ekonomi kecil maupun menengah ke atas bisa berpartisipasi dalam 
kegiatan ekonomi di pasar ini. Pasar Tradisional Bandar Jaya terletak di 
kelurahan Bandar Jaya Timur Kecamatan Terbanggi Besar Lampung 
Tengah yang dilintasi oleh jalan raya lintas Sumatera. dengan batas 
wilayah sebagai berikutPasar tradisional Bandar Jaya Lampung Tengah 
adalah Pusat dari kegiatan ekonomi di daerah Bandar Jaya, semua 
masyarakat dari tingkat ekonomi kecil maupun menengah ke atas bisa 
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi di pasar ini. Pasar Tradisional 
Bandar Jaya terletak di kelurahan Bandar Jaya Timur Kecamatan 
Terbanggi Besar Lampung Tengah yang dilintasi oleh jalan raya lintas 
Sumatera. dengan batas wilayah sebagai berikut.
100
 
1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Yukum Jaya yang 
ditandai dengan saluran irigasi yang membentang di jalan lintas 
Sumatera.  
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2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kampung Karang Endah yang 
ditandai dengan saluran irigasi yang membentang di Lapangan 
Prosida.  
3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Seputih Jaya yang 
ditandai dengan PT. Telkom.  
4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Bandar Jaya Barat 
ditandai dengan jalan lintas Sumatera yang berada di tengah-tengah 
Kelurahan.  
Kelurahan Bandar Jaya Timur berada di wilayah Kecamatan 
Terbanggi Besar dan Terletak pada ketinggian 75 meter di atas 
permukaan laut dengan orbitrasi, jarak sebagai berikut.  
1. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan (Terbanggi Besar) : 7 Km  
2. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten (Gunung Sugih) : 4 Km 
 
3. Jarak ke Ibu Kota Provinsi ( Bandar Lampung) : 63 Km 
 
2. Gambaran Umum Pasar Tradisional Bandar Jaya Lampung Tengah  
 
Pasar tradisional Bandar Jaya merupakan salah satu pasar sentral 
yang berada di Lampung Tengah. Menurut data yang dimiliki pengelola 
pasar tradisional menyebutkan bahwa pasar ini adalah pusat perbelanjaan 
terbesar yang ada di Lampung Tengah. Luas 22.000 meter persegi dengan 
jumlah pedagang sekaligus pemilik toko lebih dari 1.600 orang di 
dalamnya.  
  
Pengelolaan pasar ini awalnya kerjasama antara Pemerintah 
Kabupaten Lampung Tengah dengan PT. Kitita Alami, perumusan yang 
membangun plaza Bandar Jaya. Pasar Daerah Bandar Jaya meskipun telah 
dibangun secara modern atau memiliki bangunan yang dapat dikategorikan 
modern, namun pasar ini masih dapat dikatakan sebagai pasar tradisional 
karena sistem jual beli barang di keseluruhan pasar ini masih menggunakan 
sistem jual beli yang tradisional atau harga ditetapkan berdasarkan proses 
tawar-menawar.101 
Keberadaan pasar tradisonal Bandar Jaya adalah kebutuhan vital 
yang tak dapat dipisahkan dari masyarakat Lampung Tengah. 
Keberadaannya yang strategis, yang berada tepat bersebelahan dengan 
Jalan Lintas Sumatera ini menjadikan pasar tradisional Bandar Jaya 
menjadi pusat perbelanjaan terbesar diLampung Tengah. Namun sayang, 
ditengah persaingan keras kapitalisme keberadaan pasar tradisional sebagai 
salah satu penggerak perekonomian daerah rupanya tidak sebanding 
dengan pergerakan pasar modern yang semakin pesat merambah hingga ke 
pelosok daerah. 
Citra pasar tradisional yang buruk, seperti becek, kumuh dan 
terkesan acak-acakan serta sering terjadinya ketidak pastian harga hingga 
alasan gengsi membuat masyarakat kini beralih ke pasar modern dan 
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perlahan meninggalkan pasar tradisional. Akan tetapi, keberadaan pasar 
tradisional tidak mungkin ditiadakan karena sebagian besar masyarakat 
masih berada dalam kondisi ekonomi menengah kebawah, sehingga tidak 
memiliki daya beli yang cukup besar untuk terus-menerus berbelanja di 
pasar modern.102 
Menghadapi permasalahan ini, Pemerintah Daerah Lampung 
Tengah melakukan upaya perbaikan pasar tradisional Bandar Jaya dengan 
membangun Plaza Bandar Jaya yang bermitra dengan PT. Kitita Alami. 
Seiring perjalanan pasar tradisional Bandar Jaya yang akan dikembangkan 
menjadi Plaza Bandar Jaya yang dibangun atas kerjasama pemerintah 
daerah dan PT. Kitita Alami yang difasilitasi oleh dinas pasar mengalami 
berbagai permasalahan lapangan seperti harga sewa kios yang cukup mahal 
sehingga banyak pedagang kecil yang tidak mampu untuk membeli atau 
menyewa kios yang ada di pasar Bandar Jaya. 
Secara administratif pemerintah daerah kehilangan mitranya yang 
sebelumnya memiliki andil cukup besar dalam pengelolaan pasar Bandar 
Jayayaitu PT. Kitita Alami. Perusahaan yang berkantor di Jakarta Tersebut 
harus menarik diri dari pengelolaan pasar tradisional Bandar Jaya karena 
disebabkan oleh beberapa hal. Tahun 2015 Pengelolaan pasar tradisional 
Bandar Jaya sepenuhnya dikembalikan kepada dinas pasar, pada tahun 
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2016 pengelolaan pasar tradisional Bandar Jaya di serahkan ke PT. Pandu 
Jaya Buana sebagai pengembang/Investor hingga saat ini. 
Pasar Bandar Jaya semakin ramai karena pada tahun 1962 
pembukaan kawasan Merapi yang berada di daerah dibelakang pasar 
tersebut. untuk menertibkan pasar yang ada, pada tahun 1981 pemerintah 
merenovasi pasar tersebeut menjadi bangunan yang lebih teratur. Setelah 
pasar tersebut direnovasi pedagang yang ingin menempati bangunan-
bangunan atau kios di haruskan membayar sewa.  
Pada tahun 2001 pasar tradisional tersebut direnovasi kembali 
menjadi Plaza Bandar Jaya, karena bangunan yang sudah tidak layak huni 
saat pembangunan para pedagang diberikan tempat penampungan pasar 
sementara. Selain itu Bandar Jaya memiliki keanekaragaman suku dan 
budaya hal ini yang menjadi salah satu faktor pendukung yang menunjang 
perekonomian terus berjalan, misal dangan menunjukkan ciri khas 
daerahnya masing-masing seperti Palembang dengan makanan khas 
empek-empek, makanan tersebut sudah banyak dipasarkan oleh masyarakat 
ataupun pedagang kaki lima (PKL) di pasar Bandar Jaya. 
Pasar tradisional Bandar Jaya merupakan salah satu pusat dari 
kegiatan ekonomi yang ada di Lampung Tengah, karena di daerah tersebut 
masyarakat dari tingkat ekonomi kecil maupun menengah keatas bisa 
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi di pasar tradisional Bandar Jaya. 
  
Berbeda dengan pusat perbelanjaaan modern seperti department store atau 
chandra yang hanya didominasi oleh masyarakat dengan tingkat ekonomi 
menengah keatas. 
Seiring tumbuh dan berkembangnya perekonomian, memacu 
berdirinya pusat perbelanjaan berbasis modern di Bandar Jaya. Bandar Jaya 
saat ini memiliki Lima Indomart dan empat Alfamart serta Dua Minimarket 
yang didirikan oleh individu ataupun perseorangan. Selain itu terdapat pula 
pasar modern Chandra Depertment Store dan pasar swalayan yang 
semuanya berdiri di sekitaran pasar tradisional dan di pinggir jalan lintas 
Sumatera Bandar Jaya.103 
Seiring berkembangnya zaman dan di imbangi dengan kemajuan 
teknologi yang sangat pesat, berbagai macam kemudahan dankenyamanan 
yang ditawarkan oleh pusat perbelanjaan modern yang banyak 
dipromosikan oleh berbagai macam media, menimbulkan dampak yang 
kurang menguntungkan dan secara perlahan mengusik keberadaan pasar 
tradisional. 
Keadaan semacam ini bukan berarti bebas dari masalah, 
menjamurnya pusat perbelanjaan modern di Bandar Jaya semakin lama 
bisa menggeser kekayaan perputaran ekonomi dalam bentuk transaksi jual 
beli yang ada di pasar tradisional dan tidak bisa dipungkiri dalam jangka 
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waktu yang panjang akan menimbulkan berbagai macam dampak terhadap 
pasar tradisional itu sendiri. 
3. Visi Dan Misi Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
a. Visi 
Menjadikan Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah sebagai sarana 
unggulan dalam penggerak perekonomian masyarakat daerah 
Lampung Tengah. 
b. Misi 
Menjadikan Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah, menjadi pasar 
yang bersih, nyaman, aman dan berwawasan lingkungan serta 
memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang lengkap, segar, murah dan 
bersaing. 
4. Manfaat adanya penyewaan RUKO di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah 
Saat ini pembangunan Ruko sudah sangat menjamur di berbagai 
wilayah Indonesia. Ruko merupakan akronim dari Rumah Toko, seperti 
namanya, ruko biasanya dibangun sebagai perpaduan antara toko dan dilantai 
lain dimanfaatkan sebagai tempat tinggal. Namun dengan semakin 
berkembangnya bisnis, pemanfaatan sebagai tempat tinggal pun sering 
tergantikan menjadi sebuah kantor. Sebuah ruko umumnya dibangun secara 
vertikal dalam 2 hingga 5 lantai dan biasanya berdiri dalam beberapa kumpulan 
  
ruko atau disebut sebagai kompleks.Pembangunan dan penyediaan ruko di 
Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah adalah salah satu upaya untuk 
mengembalikan fungsi penting dari pengelolahan gedung  
Pasar Plaza Bandar Jaya yang sudah di revitalisasi. Karna pasar Plaza Bandar 
Jaya Lampung Tengah harus bisa mempertahankan eksistensi pasar 
traditionalnya dengen memperhatikan bentuk bangunan, penataan los, atau kios, 
jumlah pedagang, sarana, prasarana, lokasi pasar serta aksesibilitas pasar 
tersebut.Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah yang dulunya belum 
memiliki banyak nya ruko untuk pedagang berjualan sekarang setelah 
melakukan revitalisasi sudah memiliki hampir ±1700 bangunan ruko yang 
disediakan untuk di beli maupun di sewa oleh para pedagang. 
Selain itu, dengan adanya bangunan ruko yang lebih baik lagi 
penataannya, para pedagang mendapatkan kenyamanan dalam membuka usaha 
dan mempermudah masyarakat Lampung Tengah dalam berbelanja kebutuhan 
rumah tangga dll. Selain itu manfaat dari adanya pembangunan ruko yaitu di 
antaranya : 
a). Multy fungsi 
Hal utama yang menarik dari sebuah ruko adalah kegunaannya sebagai 
tempat bisnis dan juga tempat tinggal layak. Sebelum adanya sebuah ruko, 
biasanya wirausahawan dengan modal kecil akan membuka toko didepan 
rumah dengan memanfaatkan ruang depan atau halaman rumah, sering kita 
  
temui di pemukiman. Lain halnya dengan Ruko, karena memang dibangun 
sebagai media bisnis dan tempat tinggal membuatnya terlihat lebih tertata 
b).  Ekonomis 
Membangun sebuah ruko minimalis terbilang lebih ekonomis 
dibanding membangun sebuah rumah karena designnya hemat ruang 
sebagai bangunan rumah vertikal. Sehingga Anda hanya butuh satu atau 
dua kavling tanah dilokasi strategis dan sudah dapat dibangun sebagai ruko 
minimalis layak huni. 
c).  Nilai Investasi Tinggi 
Entah rekan-rekan i-bisnis akan memanfaatkanya sebagai invesatsi 
untuk dijual kembali atau pun untuk disewakan. Menurut beberapa survey 
bahwa nilai jual maupun nilai sewa sebuah ruko memiliki harga lebih mahal 
dibanding sebuah bangunan yang hanya dikhususkan sebagai rumah atau 
toko saja.104 
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5. Struktur Organisasi Pengelola Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah  
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Sewa Ruko Di Pasar 
Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah Menurut Prspektif Konomi Islam 
a. Karakteristik Responden 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai gambaran umum responden yang 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, pekerjaan, pendapatan 
per bulan dan lama sewa ruko. Penelitian ini dilakukan pada Pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah pada tanggal 10-12 Septembaer 2018 pada 
pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB dengan jumlah 
responden sebanyak 94 orang. 
 
 
 
  
b. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.1 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1.  Laki-laki 55 orang 59% 
2.  Perempuan  39 orang 41% 
Total 94 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Table 4.1 tersebut menunjukan bahwa responden dengan jenis 
kelamin Laki-laki sebanyak 55orang atau sebesar 59% dan responden 
perempuan sebanyak 39 orang atau sebesar41%. 
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.2 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase(%) 
1. SD 10 orang 11% 
2. SMP 17 orang  18% 
3. SMA 45 orang 48% 
4. D2/D3 6 orang 6% 
5. S1/S2 16 orang  17% 
Total 94 orang  100% 
  Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan data dari table 4.2 diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang berpendidikan SD berjumlah 10 orang atau sebesar 
11%, SMP berjumlah 17 orang atau sebesar 18%, SMA berjumlah 
  
45 orang atau sebesar 48%, D2/D3 berjumlah 6 orang atau sebesar 
6%, dan S1/S2 berjumlah 16 orang atau sebesar 17%.Dari 
keterangan diatas menunjukkan bahwasebagian besar pedagang 
Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah sebagian besar lulusan 
SMA sebanyak 45 responden atau sebesar 48%. 
d. Usia Responden 
Tabel 4.3 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Presentase(%) 
1. 21– 30 tahun 20 orang 21% 
2. 31- 40 tahun 38 orang  40% 
3. > 41 tahun 36 orang 39% 
Total 94 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan data dari table 4.3 diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang berusia 21-30 tahun berjumlah 20 orang atau sebesar 
21%, dan responden yang berusia 31-40 tahun berjumlah 38 orang atau 
sebesar 40%. responden yang berusia >41 tahun berjumlah 36 orang 
atau sebesar 39%. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwasebagian 
besar pedangang Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
yangdiambil sebagai responden dalampenelitian iniadalah berusia 31-40 
tahun atau sebesar 40%. 
  
e. Pekerjaan Responden 
Tabel 4.4 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Peresentase(%) 
1. Pegawai Negeri Sipil 5 orang 5% 
2. Pedagang 55 orang 59% 
3. Wiraswasta 19 orang 20% 
4. Petani 12 orang 13% 
5. Lain-lain 3 orang 3% 
Total 94 orang 100% 
 Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan table 4.4 tersebut terlihat bahwa responden yang 
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil berjumlah 5 orang atau sebesar 
5%, responden yang bekerja sebagai pedagang berjumlah 55 orang atau 
sebesar 59 %, responden yang bekerja sebagai Wiraswasta berjumalah 
19 orang atau sebesar 20%, responden yang bekerja petani berjumlah 12 
atau sebesar 13% dan dengan pekerjaan lainnya berjumlah 3 orang atau 
sebesar 3%. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwasebagian besar 
pedagang yang menyewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah yangdiambil sebagai responden adalah pedagang. 
f. Pendapatan Perbulan 
Tabel 4.5 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
No Penghasilan Jumlah Presentase(%) 
  
1. < Rp. 10.000.000 55 orang 60% 
2. Rp. 10.000.000-Rp.20.000.000 16 orang 17% 
3. Rp. 21.000.000- Rp. 30.000.000 7 orang 7% 
4.  Rp. 31.000.000- Rp. 40.000.000 5 orang 5% 
5. Rp. 41.000.000- Rp. 50.000.000 7 orang 7% 
6. Rp. 50.000.000- Rp. 100.000.000 4 orang 4% 
Total 94 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Table 4.5 diatas menunjukan bahwa responden yang mempunyai 
pendapatan perbulan < Rp. 10.000.000 berjumlah 55 orang atau sebesar 
60%, responden yang mempunyai pendapatan perbulan sebesar 
Rp.10.000.000-Rp.20.000.000 berjumlah 16 orang atausebesar 17%, 
responden dengan pendapatan perbulan  Rp.31.000.000.000-RP.40.000.000 
berjumlah 5 orang atau sebesar 5%, responden dengan pendapatan perbulan 
Rp.41.000.000-Rp.50.000.000 berjumlah 7 orang atau sebesar 7%dan 
responden yang belum berpenghasilan Rp. 50.000.000- Rp. 100.000.000 
berjumlah 4 orang atau sebesar 4%. 
g. Lama Sewa Ruko 
Tabel 4.6 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Lama Sewa Ruko 
No Lama Sewa Ruko Jumlah Presentase(%) 
1. 1-10 tahun 55 orang 59% 
  
2. 11-20 tahun  35 orang 37% 
3. 21-30 tahun 4 orang 4% 
Total 94 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Table 4.6 diatas menunjukan bahwa responden yang menyewa ruko 
di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah, paling lama 1-10 tahun 
sebanyak 55 orang atau sebesar 59%, paling lama 11-20 tahun sebanyak 35 
orang atau sebesar 37%, dan paling lama 21-30 tahun sebanyak 4 orang 
atau sebesar 4%. 
h. Gambaran distribusi jawaban responden 
1) Variabel X1  (Akad “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko”) 
Distribusi jawaban responden berdasarkan variable Variabel X1dapat 
dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan  
Akad “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko 
 
No Pertanyaan STS TS S SS TOTAL 
1 X1.1 0 3 53 38 94 
2 X1.2 0 3 58 33 94 
3 X1.3 0 26 42 26 94 
4 X1.4 7 54 25 8 94 
5 X1.5 0 0 25 63 94 
  
6 X1.6 0 4 65 25 94 
Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden memberikan jawaban setuju dan sangat setuju, dengan 
jawaban setuju paling banyak dipilih oleh responden pada item ke 6 
sebanyak 65 responden atau sebesar 70%. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan akad “perjanjian sewa menyewa ruko” 
pedagang di Pasar Plaza Lampung Tengah sesuai dengan isi akad “perjanjian 
sewa menyewa ruko”  
2) Variabel X2(Harga Sewa Ruko) 
Distribusi Jawaban responden berdasarkan penetapan harga jual 
dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan penetapa 
Harga Sewa Ruko 
No Pertanyaan STS TS S SS TOTAL 
1 X2.1 0 29 47 18 94 
2 X2.2 7 47 34 6 94 
3 X2.3 0 20 68 6 94 
4 X2.4 0 31 53 10 94 
5 X2.5 0 13 71 10 94 
6 X2.6 0 10 73 11 94 
Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2018 
  
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju, dengan 
jawaban paling banyak dipilih oleh responden pada item ke 3 sebanyak 
73 responden atau sebesar 78%. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa harga sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah sesuai dengan bangunan ruko, luas ruko, dan 
penghasilan pedagang di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah.  
3) Variabel X3(Lokasi Sewa Ruko) 
 
Distribusijawaban responden berdasarkan kualitas produk  pada 
tabel 4.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.9 
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan  
lokasi sewa ruko 
No Pertanyaan STS TS S SS TOTAL 
1 X3.1 0 7 59 28 94 
2 X3.2 0 17 69 8 94 
3 X3.3   7 32 48 7 94 
4 X3.4 3 17 53 21 94 
5 X3.5 0 19 52 23 94 
6 X3.6 19 38 30 7 94 
Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden memberikan jawaban setuju, dengan jawaban paling banyak 
dipilih oleh responden pada item ke 2 dan item ke 1 masing-masing 
sebanyak 69 dan 59 responden atau sebesar 73% dan 63%. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa lokasi sewa ruko di Pasar Plaza Bandar 
Jaya Lampung Tengah memiliki lokasi pasar yang luas dan strategis untuk di 
kunjungi oleh para konsumen dan penataan lokasi ruko yang hampir 
mendekati baik bagi para pedagang pasar untuk berjualan. 
 
 
 
 
  
 
4) Variabel Y (Nilai Sewa Ruko) 
 
Distribusi Jawaban responden berdasarkan keputusan pembelian 
konsumen dapat dilihat pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan nilai sewa ruko 
No Pertanyaan STS TS S SS TOTAL 
1 Y.1 0 16 72 6 94 
2 Y.2 4 43 44 3 94 
3 Y.3 6 39 47 2 94 
4 Y.4 1 38 50 5 94 
5 Y.5 10 48 35 1 94 
6 Y.6 3 37 52 2 94 
Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju, dengan jawaban 
paling banyak dipilih oleh responden pada item ke 1 sebanyak 72 
responden atau sebesar 77%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai sewa ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengahsesuai 
dengan kondisi bangunan dan penataan ruko. 
2. Uji Validitas dan Reliablititas 
1) Uji Validitas 
  
Uji validitas digunakan untuk menguku ketepatan item-item 
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. 
Validitas item ditunjukkan dengan adanya dukungan terhadap skor 
total. Uji validitas sebaliknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di 
uji validitasnya.105 Penentuan valid atau tidaknya item yang digunakan, 
maka kegiatan yang harus dilakukan adalah membanadingakan rhitung 
dengan rtabel, diamana taraf signifikansi yang digunakan adalah0,05 
atau 5 % dengan n = 94 sehingga rtabel dalam penelitian iniadalah : r 
(0,05; 94-2 = 92) = 0,202 
Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, maka akan dilakukan 
terlebih dahulu perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 17. 
Adapun hasil output perhitungan uji validitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Variabel X1 
(Akad “Perjanjian Sewa menyewa Ruko”) 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
Item 1 0,606 0,202 Valid 
Item 2 0,684 0,202 Valid 
Item 3 0,701 0,202 Valid 
Item 4 0,572 0,202 Valid 
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Ekonometrika (Analisi dan Pengelolahan Data Dengan SPSS dan Eviews) (Sukarame: UIN Raden 
Intan Lampung, 2016), h. 13 
  
Item 5 0,526 0,202 Valid  
Item 6 0,434 0,202 Valid  
Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada variabel X1 
Akad (perjanjian sewa menyewa ruko) dinyatakan valid karena seluruh 
item pernyatan  memiliki rhitung >rtabel. 
 
Tabel 4.12 
Uji Validitas Variabel X2 (Harga Sewa Ruko) 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
Item 1 0,710 0,202 Valid 
Item 2 0,205 0,202 Valid 
Item 3 0,630 0,202 Valid 
Item 4 0,727 0,202 Valid 
Item 5 0,718 0,202 Valid  
Item 6 0,477 0,202 Valid 
Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada variabel 
X2Penetapan Harga Sewa Rukodinyatakan valid karena seluruh item 
pernyatan  memiliki rhitung >rtabel. 
 
Tabel 4.13 
Uji Validitas Variabel X3 (Lokasi Sewa Ruko) 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
  
Item 1 0,248 0,202 Valid 
Item 2 0,428 0,202 Valid 
Item 3 0,719 0,202 Valid 
Item 4 0,703 0,202 Valid 
Item 5 0,373 0,202 Valid  
Item 6 0,747 0,202 Valid 
Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada variabel X3 
Lokasi Sewa Ruko dinyatakan valid karena seluruh item pernyatan  
memiliki rhitung >rtabel 
Tabel 4.14 
Uji Validitas Variabel Y (Nilai Sewa Ruko) 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
Item 1 0,535 0,202 Valid 
Item 2 0,778 0,202 Valid 
Item 3 0,826 0,202 Valid 
Item 4 0,821 0,202 Valid 
Item 5 0,767 0,202 Valid  
Item 6 0,805 0,202 Valid 
Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada variabel y 
Nilai Sewa Ruko dinyatakan valid karena seluruh item pernyatan  
memiliki rhitung >rtabel 
  
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan 
menggunakan statistik Cronbach Alpha . Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (> 0,60). 
Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh 
statistik SPSS 17.Adapun hasil output dapat diketahui sebagaimana 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.15 Uji Reliabelitas 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data primer diolah, tahun 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel X1, X2, X3, X4 dan Y adalah reliabel 
3. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang disajikan 
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengujinya dapat digunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang diuji 
 
Variabel 
Variabel 
CronbachAlpha 
 
Keterangan 
X1 0,854 Reliabel 
X2 0,636 Reliabel 
X3 0,568 Reliabel 
Y 0,854 Reliabel 
  
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan menentukkan nilai 
signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal dan 
sebaliknya jikan signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 4.16 
Uji Kolmogrov-Smirnov X 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 94 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.62591909 
Most Extreme Differences Absolute .137 
Positive .076 
Negative -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.330 
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2) Uji Multikolinerieritas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode kolmogrov smirnov 
diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,058 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
  
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu 
untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF yang 
dihasilkan diantara1-10 maka tidak terjadi multikorelasi. 
 
Tabel 4.17 
Uji Multikolinerieritas 
B
e
r
d
a
s
a
r
Berdasarkan data output diatas diketahui bahwa nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 sementara nilai VIF lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas 
4. Hasil Uji  Analisis Regresi Linier Berganda 
1). Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coeff
icient
s 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Er
ror Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.108 5.023  2.012 .047   
akad sewa -.134 .130 -.106 -1.030 .306 .923 1.083 
harga sewa .623 .187 .348 3.338 .001 .904 1.106 
lokasi sewa .008 .136 .006 .059 .953 .952 1.051 
a. Dependent Variable: nilai sewa 
  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuanmodeldalam menerangkan variasi 
variabelindependenterhadap dependen.Nilair² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabelindependen dalam mendekati variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
 
Tabel 4.18 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .337a .114 .084 2.64334 
a. Predictors: (Constant), Lokasi sewa (x3), Akad sewa (x1), Harga sewa (x2) 
 
Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel diatas, 
besarnya koefisien determinasi atau adjust R² adalah 0,114 (11,4%) hal 
tersebut berartipengaruh variabel Akad, harga, lokasi secara simultan 
terhadap  variable nilai sewa adalah sebesar 11,4%. 
2). Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda di lakukan peneliti untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (di naik 
turunkan) nilainya. 
  
Dalam penelitian ini diketahui bahwa n = 94 pada tingkat 
signifikansi 5 %. Pada tingkat kesalahan dengan menggunakan uji 2 sisi 
diperoleh nilai ttabel sebesar 0.202.Sedangkan thitungdari variabel X1, X2, 
X3 dan y adalah sebagai berikut:Persamaan regresi yang didapatkan dari 
hasil perhitungan adalah sebagai berikut: Y = 10,108 + (-0,134 X1) + 
(0,623 X2) + ( 0,008X3) + e 
Keterangan : 
Y : Nilai Sewa 
X1 : Akad “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko” 
X2 : Harga Sewa Ruko 
X3 : Lokasi Sewa Ruko 
Berdasarkan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta10,108menunjukkanbesarnya Nilai Sewa Ruko adalah 
10,108jika variabel Akad “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko” ((X1), 
Harga Sewa Ruko, (X2), Lokasi Sewa Ruko(X3) adalah nol  
2. Berdasarkan persamaanregresi menunjukkan bahwavariabel Akad 
“Perjanjian Sewa Menyewa Ruko” (X1), mempunyai arah koefisien 
regresi negatif dengan Nilai Sewa Ruko yaitu b = -0,314 yang berarti 
bahwa apabila Akad “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko” mengalami  
penurunan  1%  Nilai Sewa Ruko  akanmeningkat -31,4% dengan 
asumsi variabel independen yang lain konstan. 
  
3. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel Harga 
Sewa Ruko (X2) mempunyai arah koefisien regresi dengan Nilai Sewa 
Ruko yaitu b =0,623 yang berarti bahwa apabila penetapan harga sewa 
ruko mengalami peningkatan 1 % maka nilai sewa ruko akan 
meningkat sebesar 62,3% dengan asumsi variabel independen yang 
lain konstan. 
4. Berdasarkanpersamaanregresi menunjukkan bahwa variabel Lokasi 
Sewa Ruko (X3) mempunyai arah koefisien regresi positif dengan 
Nilai Sewa Ruko yaitu b =0,008 yangberartibahwa apabila Lokasi 
Sewa Ruko mengalami peningkatan1%makanilai sewa rukoakan 
meningat sebesar 0,8%dengan asumsi variabel independen yang lain 
konstan. 
a). Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuanmodeldalam menerangkan variasi 
variabelindependenterhadap dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai-nilai yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabelindependen dalam menunjukan variabeldependen 
terbatas. Artinya uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 
 
  
Tabel 4.19 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .337a .114 .084 2.64334 
a. Predictors: (Constant), Lokasi sewa (x3), Akad sewa (x1), Harga 
sewa (x2) 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2018 
 
Berdasarkan output SPSSdiatas menunjukan nilai Adjusted R-
Squaredsebesar 0,114 atau 11,4%. Hal ini menunjukan besarnya 
kemampuan variabel bebas adalah 11,4% sehingga dapat diartikan 
bahwa Akad “ Perjanjian Sewa Menyewa Ruko”,Harga Sewa 
Rukodan Lokasi Sewa Ruko mempengaruhi Nilai Sewa Ruko sebesar 
11,4% sisanya 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam model, di antaranya yaitu seperti variabel citra 
pasar di mata pedagang yang berjualan dan masyarakat sebagai 
konsumen,variabel revitalisasi bangunan pasar danvariabel fasilitas 
yang diberikan oleh pasar plaza Bandar jaya lampung tengah. 
Variabel-varibel ini juga sangat mempengaruhi nilai sewa dari ruko 
yang akan di gunakan oleh para pedagang di pasar, jika dilihat secara 
dalam nilai Adjusted R-Squaredsebesar 0,114 atau 11,4% yang di 
peroleh oleh pasar plaza Bandar jaya sangatlah kecil, karena dari 
ketiga variabel yaitu akad, harga dan lokasi sewa ruko masih di 
pengaruhi variabel lain yaitu citra pasar, revitalisasi dan fasilitas 
  
pasar yang tidak mendukung secara baik atau bisa dikatan masih 
sangat kecil nilainya. 
 Seperti halnya pasar plaza Bandar jaya sudah  memiliki citra 
pasar yang mendekati baik karena di pasar ini merupakan titik 
pusatnya perbelanjaan oleh para masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya bahkan tak sering dari luar kota seperti kota 
bumi, kota gajah, para masyarakat membeli barang-barang di pasar 
plaza Bandar jaya dan menjualkannya kembali di daerah mereka lagi, 
bisa dikatakan pasar plaza Bandar jaya ini berada di titik tengah 
poros pembelanjaan di sekitar daerah yang berdekatan dengan daerah 
lampung tengah. Selain itu pasar plaza Bandar jaya menyediakan 
bahan-bahankebutuhan pokok dan alat-alat kebutuhan masyarakat 
secara komplit, namun jika tidak ditunjang dengan variabel-variabel 
seperti yang sudah di jelaskan tadi maka tidak akan mecapai nilai 
yang tinggi khususnya di mata masyarakat dan para pedagang. 
5. Hasil Uji Hipotesis 
1) Hasil Uji Statistik F (Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 
secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai 
probabilitas (sig). Kriteria pengujian simutan pada skripsi ini yaitu jika 
Fhitung< Ftabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen sedangkan jika Fhitung>Ftabelmaka 
  
ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan variabel 
independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada skripsi 
ini menggunakan SPSS 17 for windows. 
Pada uji ini berlaku ketentuan sebagai berikut: 106 
1) Apabila nilai signifikan > 0,25 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
2) Apabila nilai signifikan < 0,25 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
 Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA berikut ini : 
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 80.809 3 26.936 3.855 .012a 
Residual 628.851 90 6.987   
Total 709.660 93    
a. Predictors: (Constant), Lokasi sewa (x3), Akad sewa (x1), Harga sewa (x2) 
b. Dependent Variable: Nilai sewa (y) 
 
Untuk lebih meyakinkan hasil uji F ini maka dapat dilihat dari nilai Ftabel dari 
uji Anova diatas, dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Apabila nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
2) Apabila nilai Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,855>Ftabel sebesar 1,39 dengan 
nilai signifikan 0,012 lebih kecil dari 0,025. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa 
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Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara Akad 
“Perjanjian Sewa Ruko”, Harga Sewa Ruko, dan Lokasi Sewa Ruko terhadap 
Nilai Sewa Ruko. 
2)  Hasil Uji t (Uji Secara Parsial) 
Uji statistikdigunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, maka dapat 
dilakukan melalui Uji t. Jika nilai thitung> ttabel dapat disimpulkan bahwa 
variable independen secara individual berpengaruh positif terhadap variable 
dependen, sedangkan ttabel bisa dihitung pada tabel ttest, dengan ɑ=0,05 
dibagi dua menjadi 0,025 dandf=(didapat dari rumus n-k-1), dimana n adalah 
jumlah data, (94-3-1=90). Di dapat ttabel 1,39. Adapun hasil uji t adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.21 
Uji T ( Parsial ) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.108 5.023  2.012 .047 
Akad sewa (x1) -.134 .130 -.106 -1.030 .306 
Harga sewa (x2) .623 .187 .348 3.338 .001 
Lokasi sewa (x3) .008 .136 .006 .059 .953 
a. Dependent Variable: Nilai sewa (y) 
 
1) Pengaruh Akad “Perjanjian Sewa Ruko” terhadap Nila Sewa Ruko 
  
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variable akad sewa memiliki 
nilai thitung sebesar -1,030 dengan signifikansi sebesar 0,306. Hal ini 
berarti thitung< ttabel (-1.030<1,39) maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
sehingga variabel Akad “Perjanjian Sewa Ruko” tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Nilai Sewa Ruko. 
   Dari hasil regresi di atas dapat dilihat bahwa hasil diatas dapat di 
katakan variabel akad memiliki  nilai negatif terhadap nilai sewa ruko di 
pasar plaza Bandar jaya, hal ini bisa saja disebabkan oleh kekurang 
pahaman para pedagang di pasar plaza Bandar jaya yang tidak terlalu 
menggunakan akad secara dalam, atau bisa saja persepsi para pedagang 
terhadap akad sangatlah kecil, mungkin mereka hanya terpaku pada 
perjanjian hitam di atas putih dalam penyewaan ruko di pasar plaza 
Bandar jaya, padahal jika di teliti lebih dalam dalam akad banyak sekali 
yang harus dipahami oleh para pedagang agar tidak terjadinya cacat 
dalam kegiatan sewa menyewa ruko di pasar plaza Bandar jaya tersebut.  
 Hal itulah yang menyebabkan kenapa hasil regresi dari akad” 
perjanjian sewa menyewa ruko” mendapatkan nilai minus dari pedagang 
dan tidak berpengaruh signifikan. Jika para pedagang di pasar plaza 
Bandar jaya mampu memahami akad dengan secara seksama dan dalam 
proses pelaksaan sewa menyewa maka akan terasa bagaimana 
pengeahuan secara luas tentang bagaiman kegiatan akad atau  perjanjian 
sewa menyewa yang dilakukan secara baik dan benar.  
  
Seperti jurnal yang diteliti oleh Ristra Ayu Damayanti, yang berjudul 
“Pengaruh Pembiayaan Berdasarkan Akad Jual Beli, Pembiayaan 
Berdasarkan Akad Bagi Hasil, Non Performing Financing, Gross 
Domestic Products Dan Inflasi Terhadap Cadangan Kerugian Penurunan 
Nilai Pada Bank Syariah Di Indonesia”.Di dalam jurnal ini 
menyimpulkan bahwa  kegiatan akad bagi hasil dalam bank ini tidak 
berpengaruh signifikan terhadap cadangan kerugian penurunan nilai 
pada bank-bank sayariah yang berada di Indonesia, berarti dapat 
disimpulkan bahwa sebuah akad kadang memang tidak terlalu 
mempengaruhi suatu kegiatan yang ada di dalamnya, sedangkan  jurnal 
yang di teliti oleh Aziz Busrofi yang berjudul “persepsi pedagang pasar 
traditional terhadapa praktek sewa menyewa Al-Ijarah lapak di desa 
sidomulyo kec. Tungkal ilir kab. Banyuasin”. Di dalam jurnal ini 
menyimpulkan bahwa persepsi pedagang tentang Pratik sewa menyewa 
Al-ijarah  lapak ini yaitu hampir semua pedagang setuju dengan prosedur 
yang diterapkan dan condong mengikuti peraturan-peraturan yang 
diterapkan oleh pengurus desa dan pengusur pasar. Berarti penelitian Ini 
menjelaskan bahwaakad berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
masyarakat maupun pedagang. 
2) Pengaruh Penetapan Harga Sewa Ruko terhadap Nilai Sewa Ruko 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variable akad sewa memiliki 
nilai thitung sebesar 3,338 dengan signifikansi sebesar 0,001. Hal ini 
  
berarti thitung > ttabel (3,338>0,001) maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga variabel harga sewa ruko berpengaruh secara signifikan 
terhadap Nilai Sewa Ruko. 
   Dari hasil regresi di atas dapat dilihat bahwa hasil diatas dapat di 
katakan variabel harga sewa ruko memiliki  nilai positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai sewa ruko di pasar plaza Bandar jaya,Berarti 
harga dari penyewaan ruko di pasar plaza Bandar jaya sesuai dengan 
lokasi ruko, keadaan ruko dan lebar dari ruko tersebut, jadi harga ruko 
pun sesuai dengan keadaan ruko tersebut. 
     Harga sewa ruko di pasar plaza Bandar jaya memang memiliki 
harga sewa yang di bilang cukup memberi kan manfaat terhadap 
pedagangnya, dan sesuai dengan keadaan para pedagang, dimana jika 
pedagang di pasar plaza Bandar jaya memiliki pendapatan yang mampu 
menunjang kebutuhan mereka yaitu salah satunya adalah membayar sewa 
ruko. Namun kadang para pedagang di pasar plaza Bandar jaya pun 
merasakan keluahan yaitu jika terdapat kenaikan harga sewa ruko setiap 
tahunnya. 
     Hal inilah yang mengakibatkan hasil dari regresi variabel harga 
memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai sewa 
ruko, karena harga sewa ruko memliki nilai yang sm terhadap rukonya, 
sehingga harganya sesuai dengan yang di dapatkan oleh para pedagang. 
  
Seperti jurnal yang diteliti oleh Rendi Aditia yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sewa Menyewa Tanah Dengan Sistem 
Pembayaran Panen (Studi di Desa Gunung Sugih Kecamatan Batu Brak 
Kabupaten Lampung Barat)”. Dimana harga dari sewa menyewa tanah 
dengan sistim pembayaran panen memiliki pengaruh signifikan. 
Sedangkan jurnal yang diteliti olehLina Sari Situmeang yang berjudul 
“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan LokasiTerhadap Kepuasan 
Konsumen Pada Rumah MakanIstana Hot Plate Medan”. Memiliki 
hasil bahwa harga tidak terlalu berpengaruh signifikan tetapi kualitas 
pelayanan yang memiliki hasil yang berpengaruh signifikan. 
3). Pengaruh Lokasi Sewa Ruko terhadap Nilai Sewa Ruko 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variable akad sewa 
memiliki nilai thitung sebesar 0,059 dengan signifikansi sebesar 0,953. 
Hal ini berarti thitung< ttabel (0,059<0,953) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sehingga variabel lokasi sewa ruko tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Nilai Sewa Ruko.  
Dari hasil regresi diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi sewa 
ruko tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai sewa ruko di pasar 
plaza Bandar jaya, hal ini bisa disimpulkan bahwa lokasi atau tempat 
ruko itu tidak memilki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
para pedagang dalam menyewa ruko di pasar plaza Bandar jaya 
lampung tengah. 
  
Dimana lokasi dari setiap ruko di pasar plaza Bandar jaya ini 
terdapat penataan ruko yang sebenarnya sudah lumayan baik namun 
masih terdapat beberapa penataan yang belum rapi dimana masih ada 
took baju di sela-sela barisan ruko penjual sayur dan mayur hal seperti 
itulah yang membuat kelihatan penataan yang tidak bagus sehingga nilai 
dari sewa rukonya pun memiliki nilai yang kecil. 
Seperti penelitian yang di lakukan olehLina Sari Situmeang yang 
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan Lokasi Terhadap 
Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan Istana Hot Plate Medan” 
memiliki hasil penelitian di mana lokasi memiliki nilai yang signifikan 
terhadap kepuasan konsumen, berarti lokasi merupakan suatu acuan 
pokok dalam memenuhi kepuasan konsumen dalam berbelanja, jika 
lokasi sewa ruko strategis sangat mudah untuk di temukan oleh 
masyarakat, begitupun sebaliknya, sedangkan enelitian yang di lakukan 
oleh Bonaventura Efrian Antyadika yang berjudul“Analisis Pengaruh 
Lokasi, Harga, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
(Studi Pada Wong Art Bakery&Café Semarang)” memiliki nilai yang 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian dimana nilai signifikan 
yang diperoleh sangat kecil dan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Bisa di jelaksn bahwa disini lokasi tidak menjadi patokan 
dalam keputusan pembelian oleh masyarakat. 
 
  
2.. Analisis Menurut Prespktif Ekonomi Konvesional 
a. Pengaruh Secara Parsial Faktor-Fator Yang Mempengaruhi Nilai 
Sewa Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Pengaruh secara parsial merupakan pengaruh variabel independen 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen, yaitu untuk melihat 
pengaruh variabel akad “perjanjian sewa menyewa ruko”, harga sewa ruko 
dan lokasi sewa ruko terhadap nilai sewa ruko di pasar plaza Bandar Jaya 
Lampung Tengah, akan diuraikan sebagai berikut : 
a). Pengaruh Akad “Perjanjian Sewa Menyewa  Ruko” di Pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menggunakan 
uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel bebas akad “perjanjian 
sewa menyewa ruko”(X1) terhadap variabel terikat nilai sewa ruko (Y) 
memiliki thitung lebih besar dibandingkan ttabel (-1,030<1,39) dengan 
nilai signifikan 0,306>0,05 artinya secara uji parsial (uji t) variabel 
bebas akad “perjanjian sewa menyewa ruko” (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat nilai sewa ruko. Dengan demikian 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Akad merupakan suatu perjanjian anatar penyewa dengen yang 
mempunyai barang yang disewakan, untuk memulai suatu kegiatan 
sewa menyewa maka penting sekali adanya akad disini, karena dengan 
  
memulai sesuatu perjanjian dengan akad maka akan jelas semua 
maksud dan tujuan dari awal kegiatan sewa menyewa. 
Pasar plaza Bandar jaya pun harus melakukan akad antar 
penyewa ruko dan pemilik ruko, dimana ruko tersebut akan di gunakan 
untuk tempat berjual beli dengan tempo waktu sewa yang sudah 
ditentukan oleh kedua belah pihak, bagaiman selanjutnya akan 
diteruskan atau hanya menyewa untuk beberapa tahun kedepan harus 
jelas dalam perjanjian kedua belah pihak. 
Maka dari itu penting sekali adanya akad dalam kegiatan seperti 
sewa menyewa dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan 
perjanjian anatara kedua belah pihak atau bahkan lebih. Karena dengan 
adanya akad ini semua sudah terpapar secara jelas dan pasti ada sanksi 
hokum jika di langgar, untuk itu penyewa dan pemilik tempat harus 
melakukan akad dengan baik dan benar sesuai dengan system yang ada 
dan aturan hokum yang ada. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Akad “Perjanjain 
Sewa Menyewa Ruko” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Nilai Sewa Ruko seperti penelitian yang di lakukan oleh Febriyan 
Yoga Sanjayayang berjudul “Perjanjian Sewa Menyewa Ruko Di Atas 
Tanah Kas Desa Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo”. 
  
b). Pengaruh Harga Sewa Ruko Terhadap Nilai Sewa Ruko di Pasar 
Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menggunakan 
uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel bebas harga sewa ruko 
(X2) terhadap variabel terikat nilai sewa ruko (Y) memiliki thitung 
lebih besar dibandingkan ttabel (3,338<1,39) dengan nilai signifikan 
0,001<0,05 artinya secara uji parsial (uji t) variabel bebas harga sewa 
ruko (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat nilai sewa 
ruko. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Harga ialah sejumlah uang yang dibebankan kepada konsumen 
untuk mendapatkan manfaat sebuah produk atau jasa atau sejumlah 
nilai yang ditukarkan konsumen untuk mendapatkan manfaat dari 
produk/jasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat iful anwar yang 
menyatakan bahwa harga sebuah produk atau jasa merupakan faktor 
penentu dalam permintaan pasar. Harga merupakan hal yang sangat 
penting yang diperhatikan oleh konsumen dalam membeli suatu 
produk. Jika konsumen merasa cocok dengan harga yang ditawarkan, 
maka mereka akan cenderung melakukan pembelian ulang untuk 
produk yang sama.Sama halnya dengan harga penyewaan ruko, jika 
harga dari suatu ruko memiliki nilai yang sama dengan ukuran, dan 
  
letak ruko yang strategis maka para pedagang yang menyewa ruko 
akan antusias dalam menyewa ruko tersebut. 
       Harga penyewaan ruko yang murah dengan tata letak ruko dan 
infrastruktur bangunan ruko yang kurang memenuhi keinginan 
pedagang, akan membuat para pedagang untuk berpikir ulang dalam 
menyewa ruko tersebut, sebaliknya juga jika harga penyewaan ruko  
yang mahal dengan tata letak ruko yang strategis dan infrasktruktur 
bangunan ruko yang layak pakai akan membuat para pedagang 
antusias dalam menyewa ruko tersebut.Ruko-ruko di pasar Plaza 
Bandar Jaya memiliki penerapan harga yang bisa dikatakan sudah 
mendekati baik, dimana harga sewa ruko memiliki klasifikasi yang 
berbeda dari segi ukuran ruko dan letak posisi ruko, jika suatu ruko 
memiliki posisi ruko yang starategis dan ukuran ruko yang lumayan 
lebar meskipun harga sewa sangat mahal, akan tetapi para pedagang di 
Pasar Plaza Bandar Jaya mampu mentolerin itu semua, karena apa 
yang di peroleh mereka sesuai dengan manfaat yang di dapat. 
       Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa harga sewa ruko 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai sewa ruko seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Nova Dhita Kurniasaridalam penelitian 
nya yang berjudul “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian”. 
  
c). Pengaruh Lokasi Sewa Ruko Nilai Sewa Ruko di Pasar Plaza 
Bandar Jaya Lampung Tengah 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda  menggunakan 
uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel bebas lokasi sewa ruko 
(X3) terhadap variabel terikat nilai sewa ruko (Y) memiliki thitung lebih 
besar dibandingkan ttabel(0,059<1,39) dengan nilai signifikan 
0,953>0,05 artinya secara uji parsial (uji t) variabel bebas lokasi sewa 
ruko (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
nilai sewa ruko. Dengan demikian maka Hoditerima dan Ha ditolak. 
Menjalankan kegiatan usaha jelas memerlukan tempat usaha 
yang dikenal dengan lokasi usaha. Dengan adanya lokasi, konsumen 
dapat melihat langsung barang yang di produksi atau yang di jual baik 
jenis, jumlah, maupun harganya. Dengan demikian, konsumen dapat 
lebih mudah memilih dan bertransaksi atau melakukan pembelanjaan 
terhadap produk yang ditawarkan secara langsung. 
107
 
Lokasi sewa ruko sepenuhnya memiliki kekuatan untuk 
membuat (atau menghancurkan) strategi bisnis sebuah usaha. 
Pemilihan lokasi sewa ruko yang strategis menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi kesuksesan dari sebuah usaha. Semakin strategis 
lokasi sewa ruko yang dipilih, semakin tinggi juga tingkat penjualan 
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dan berpengaruh terhadap tingkat penjualan dan kesuksesan sebuah 
usaha.  
Penentuan lokasi sewa ruko juga juga harus diperhatikan oleh 
pedagang karena tidak akan pernah lepas dari tanggung jawab dari 
lingkungan sekitarnya, begitu pun dengan penetapan lokasi sewa 
rukopasar Plaza Bandar Jaya dimana lokasi sewa ruko berada di pusat 
kota Bandar Lampung dan sangat terjangkau oleh konsumen 
menggunakan kendaraan pribadi ataupun kendaraan umum. Lokasi 
sewaruko tersebut juga sangat memperhatikan kepuasan pelanggan 
saat sedang melakukan pembelian, dimana dengan menyediakan 
tempat berbelanja yang nyaman dan memiliki rasa aman. 
 Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Lokasi sewa ruko 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai sewa ruko seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Desy Purwanti Atmaja, Martinus 
Febrian Adiwinata dalam penelitian nya yang berjudul “Pengaruh 
Produk, Harga, Lokasi dan Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian 
Di Kopitiam Oey Surabaya” . 
b. Pengaruh Secara Simultan Faktor-Fator Yang Mempengaruhi Nilai 
Sewa Ruko Di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
  Pengaruh secara simultan merupakan pengaruh variabel dependen 
terhadap keseluruhan variabel independen, yaitu untuk melihat pengaruh 
  
variabel akad “perjanjian sewa menyewa ruko”, harga sewa ruko dan lokasi 
sewa ruko terhadap nilai sewa ruko di pasar plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah, akan diuraikan sebagai berikut : 
a). Pengaruh Nilai Sewa Ruko Terhadap Akad, Harga dan Lokasi Sewa 
Ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
 Penelitian ini diperoleh nilia Fhitungsebesar 3,85>Ftabelsebesar 1,39 
dengan nilai signifikan 0,012 lebih kecil dari 0,025. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolah dan Haditerimayang berarti terdapat 
pengaruh antara akad “perjanjian sewa menyewa ruko”, harga sewa 
ruko, dan lokasi sewa ruko terhadap nilai sewa ruko. 
  Hal ini berarti bahwa dalam setiap variabel memiliki pengaruh nya 
masing-masing terhadap nilai sewa ruko, baik pengaruh signifikan 
maupun pengaruh yang tidak signifikan, nilai sewa ruko dipasar plaza 
Bandar jaya lampung tengah mempunyai keriterianya sendiri dimana 
nilai sewa ini mempengaruh setiap variabel yang ada. Nilai sewa sendiri 
merupak suatu acuan seberapa besarnya hasil dariapresiasi suatu jasa 
tersebut. 
Makna dari Nilai Sewa adalah suatu alat balas jasa yang dalam 
kegiatan sewa menyewa, dimana dalam kegiatan sewa menyewa 
membutuhkan suatu nilai untuk mengetahui harga dari apa yang 
disewakan, contohnya yaitu penyewaan ruko, rumah, kendaran, dan 
lain-lain. Nilai sewa sendiri merupakn acuan pokok untuk melihat 
  
seberapa baiknya proses dalam sewa-menyewa, karena untuk 
mengetahui apakah sewa menyewa tersebutmemiliki prosedur yang baik 
yaitu dengan melihat nilai sewa dari kegiatan sewa menyewa tersebut. 
Berarti dapat disimpulkan nilai sewa disini mampu mengukur seberapa 
besarnya atau seberapa kecilnya setiap variabel yang digunakan untuk 
meneliti pasar plaza Bandar jaya lampung tengah tersebut, jika nilai 
sewanya tinggi maka semakin baik pula perkembangan kedepannya 
pasar ini dalam memajukan loyalitas pasar plaza Bandar jaya lampung 
tengah dalam segi apapun. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa nilai sewa ruko berpengaruh 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Ayu Eltavia Lestari dalam 
penelitian nya yang berjudul “Analisis Tingkat Kapitalisasi Properti 
Ruko Dalam Menentukan Nilai Pasar Yang Wajar Dan Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhinya Di Kota Bukit Tinngi” 
3. Analisis Menurut Prespektif Ekonomi Islam 
a. Pengaruh Akad “ Perjanjian Sewa Menyewa” di Pasar Plaza Bandar 
Jaya Lampung Tengah 
Menurut Para Ulama Fiqh akad secara khusus adalah perikatan yang 
ditetapkan dengan ijab-qobul berdasarkan ketentuan syara‟ yang berdampak 
  
pada objeknya.
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 Dalam hukum Islam akad harus mencerminkan keadilan 
yang memberikan perlindungan kepda para pihak yang membuat perjanjian. 
Dalan perjanjian tersebut hak dan kewajiban para pihakbenar-benar 
mencerminkan suatu prinsip keadilan dan keseimbangan yang hakiki dalam 
memuat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh para pihak yang 
terlibat dalam pembuatan perjanjian tersebut.
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 Allah SWT berfirman dalam 
surat An-Nahl ayat 90 : 
                    
            
 
 
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebijakan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pengajaran”.110 
 
Penjelasan ayat di atas adalah bahwa Allah 
SWTmemberitahukan bahwa Dia memerintahkan hamba-hamba-Nya 
untukberbuat adil, yakni mengambil sikap tengah dan penuh 
keseimbangan,serta menganjurkan untuk berbuat kebaikan.Adil artinya 
menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak kepada 
                                                             
108
 Rahmad Syafi‟i, Hukum Akad Dalam Islam, (Jakarta PustakaIlmu, 2010), h. 9 
109
 Otje Salman, Teori Hukum (Suatu Pencarian/Penelahan), (Jakarta : Prenada Media, 2007), 
hlm.19 
110
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan TerjemahnyaSpecial For Woman(Bogor: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007) h. 277 
  
masing-masing yang mempunyai hak. Adil yang diperintahkan Allah 
ini mencakup adil terhadap hak-Nya dan adil terhadap hak hamba-Nya. 
Caranya adalah dengan menunaikan kewajibannya secara sempurna. 
Kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, misalnya dengan 
mentauhidkan-Nya dan tidak berbuat syirk, menaati-Nya dan tidak 
mendurhakai, mengingat-Nya dan tidak melupakan, serta bersyukur 
kepada-Nya dan tidak kufur. Kepada manusia, misalnya dengan 
memenuhi haknya.  
Jika sebagai pemimpin, maka ia memenuhi kewajibannya 
terhadap orang yang berada di bawah kepemimpinannya, baik ia 
sebagai pemimpin dalam ruang lingkup yang besar (imamah kubra), 
menjabat sebagai qadhi (hakim), wakil khalifah atau wakil qadhi. Adil 
juga berlaku dalam muaamalah, yaitu dengan bermuamalah dalam 
akad jual beli dan tukar-menukar dengan memenuhi kewajiban kita, 
tidak mengurangi hak orang lain (seperti mengurangi takaran dan 
timbangan), tidak menipu dan tidak menzalimi. 
Sewa menyewa merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh 
masyarakat dan merupakan salah satu bentuk interaksi yang sering di 
lakukan. Sewa menyewa ruko di pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah mendorong para pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka dengan membuka suatu usaha atau dengan kata lain 
berdagang di pasar, untuk melakukan kegiatan dagang para pedagang 
  
harus memiliki tempat berjualan yaitu sebuah ruko,dengan keadaan 
seperti ini maka terbukalah peluang usaha yaitu sewa menyewa ruko di 
pasar Plaza Bandar Jaya,Penerapan akad “perjanjian sewa menyewa 
ruko” di pasar plaza Bandar jaya Lampung tengah memiliki aturan dari 
pengelolah pasar yaitu mulai dari penerapan prosedur harga, letak 
ruko, hingga prosedur isi perjanjian dalam menyewa ruko di pasar 
Plaza Bandar Jaya tersebut. 
b. Pengaruh Harga Sewa Ruko Terhadap Nilai Sewa Ruko di Pasar 
Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Dalam hal Penetapan Harga, penelitian ini sejalan dengan salah satu 
ajaran Islam, harga yang terjadi dalam transaksi jual beli 
diperbolehkan dalam ajaran Islam, selama tidak ada dalil yang 
melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan 
(qimah al-adl) dan suka sama suka antara penjual dan pembeli. seperti 
yang tertulis dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa: 29, yang berbunyi: 
                  
               
  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
  
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”. 111 
 
       Pernyataan tersebut harus memenuhi prinsip-prinsip didalam 
Islam yaitu Ar-Ridha, merupakan segala transaksi yang dilakukan 
haruslah atas dasar suka sama-suka antara masing-masing pihak. 
Dimana harga produk dapat terjangkau dan tidak ada paksaan 
untuk membelinya. Apabila pedagang akan melakukan sewa 
terhadap ruko, otomatis pedagang tersebut telah suka dan butuh 
terhadap ruko yang akan ia tempati untuk tempat mereka 
berjualan, dan harga sewa ruko yang akan di bayarkan tidak ada 
paksaan dari pengelolah pasar maupun pemilik ruko tersebut. 
Kedua yaitu keadilan (qimah Al-Adl), dimana dalam menetapkan 
harga, harga tersebut haruslah adil tidak ada yang merasa 
dirugikan. Maksud adil disini adalah harga tersebut tidak terlalu 
mahal dan tidak terlalu murah. Dari penjelasan tersebut, bahwa 
Pasar Plaza Bandar Jaya dalam penyewaan ruko terhadap para 
pedagangdalam menetapkan harga sewa sesuai dengan prinsip-
prinsip yang ada didalam Islam bahwa mereka menetapkan harga 
dengan adil yakni tidak terlalu murah dan tidak terlalu mahal. 
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c. Pengaruh Lokasi Sewa Ruko Terhadap Nilai Sewa Ruko di 
Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah. 
Dalam hal lokasi sewa ruko, penelitian ini sejalan dengan 
salah satu ajaran Islam, seperti yang tertulis dalam Al-Qur‟an surat 
Al-A‟raaf: 56, yang berbunyi: 
           
       
 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan ) denganbaik. Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.”(Q.S. 
Al-A‟raaf:56)112 
 
Islam melarang untuk melakukan kerusakan lingkungan, sehingga 
dapat merugikan orang lain. Allah SWT melarang umatnya untuk 
menghancurkan atau merusak yang ada di muka bumi, melainkan 
menjaga dan melindunginya. Begitu juga dengan penentuan lokasi 
usaha yang tepat diharapkan bukan memberikan efek negatif untuk 
lingkungan dan masyarakat sekitar, akan tetapi memberikan efek 
positif untuk lingkungan dan masyarakat sekitar usaha tersebut. 
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4. Pengaruh Nilai Sewa Ruko Terhadap Akad, Harga dan Lokasi 
Sewa Ruko di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
Nilai adalah standart tingkah laku, keindahan, keadilan, dan 
e'isiensi yangmengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta 
dipertahankan Nilai adalah bagian dari potensi manusia seseorang, 
yang berada dalam dunia rohaniah (batiniah, spiritual), tidak bersujud, 
tidak dapat dilhat, tidak dapat diraba, dansebagainya. Namun sangat 
kuat pengaruhnya serta penting peranannya dalamsetiap perbuatan dan 
penampilan seseorang, yang menentukan tingkah laku yang 
diinginkanbagi suatu system yang ada kaitannya dengan lingkungan 
sekitar tanpamembedakan fungsi sekitar bagian-bagiannya. 
Islam memberi kepastian bahwa Nilai lebih mengutamakan 
berfungsinya pemeliharaan,dalam hal ini pula dari system sosial dari 
dua definisi tersebut dapat kita ketahui dan dirumuskan bahwasanya 
nilaiadalah suatu type kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
systemkepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau 
menghindari suatutindakan, atau mengenai suatu yang tidak pantas 
atau yang pantas dikerenakan,dimiliki dan dipercayai ketika nilai 
diterapkan dalam proses belajar mengajar dapatdiartikan sebagai 
pendidikan yang mana nilai dijadikan sebagai tolak ukur 
darikemaslahatan bersama. 
  
Tidaklah hal demikian pula dalam Islam.Sesorang yang membuka 
usaha dan selalu dalam ketentuan ketentuan di jalan Allah swt, maka 
akan mendapatkan nilai yang baik pula hasilnya dalam pengerjaan 
yang dilakukan, contoh seperti pasar plaza Bandar jaya lampung 
tengah pun harus bisa melakukan pencapain nila sewa dengan 
menggunakan unsur-unsur kebaikan didalamnya, salah satuhnya yaitu 
dengan menggunakan sistim yang adil dan persamaan setiap 
pengambilan keputusan masalah yang dihadapi dari pasarplaza Bandar 
jaya lampung tengah tersebut, seperti dalam ayat Al-quranAllah 
menciptakan manusia sebagai khalifah dengan alat perlengkapan yang 
sempurna, agar ia mampu melaksanakan tugas, hak dan kewajibannya 
di bumi. seperti dalam Firman Allah: QS. Luqman ayat 20 
                        
                
 
 
Artinya :Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan 
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di 
antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 
tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 
memberi penerangan. 
    
                     Kesimpulan dari ayat diatas adalah bahwa setiap pengerjaan yang kita 
lakukan dimukabumi ini haruslah berlandaskan ilmu pengetahuan sama hal 
  
nya dengan nilai yang ingin didapatkan manusia harus berpikir bagaimana 
cara untuk menambah nilai yang sudah ada menjadi nilai yang lebih baik lagi 
dari sebelumnya.   
 
 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari pembahasan hasil pengolahan dan analisis data dalam penelitian tentang  
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai sewa ruko di tinjau dari 
perspektif ekonomi islam studi pada pasar plaza Bandar jaya lampung tengah 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Harga Sewa Ruko berpengaruh positif signifikan terhadap nilai sewa ruko 
berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel harga sewa ruko memiliki 
nilai thitung sebesar 3,338 dengan signifikansi 0,001. Hal ini berarti 
thitung>ttabel (3,338>1,40) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga variabel 
harga sewa ruko secara statistik dengan sig 5% memiliki pengaruh terhadap 
nilai sewa ruko. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig (0,001>0,05) 
2. Dalam ekonomi islam di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah telah 
menerapkan penataan pasar yang sudah dikatakan cukup baik yaitu dengan 
penetapan akad sewa, harga sewa dan lokasi sewa yang mendekati kepuasan 
para pedagang di pasar plaza Bandar jaya lampung tengah cukup  baik, karena 
dijelaskan dan ditegaskan dalam Qs. At-Thalaq  ayat 6 bahwa penjelasan 
dalam kegiatan sewa menyewa itu harus lah sejalan dengan ketentuan yang 
ada dan janganlah disusahkan atau menyempitkan setiap timbal balik dari 
kegiatan sewa menyewa tersebut. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.Adapun saran-
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak pengelolah Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah untuk 
mampu lebih baik lagi dari sebelumnya dalam memberikan kebijakan-
kebijakan dan menerapkan sistem sewa-menyewa dengan baik dan benar, 
sehingga para pedagang di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
mampu memahami bagaiman kebijakan dan sistemsewa-menyewa dengan 
mudah, serta menigkatkan lebih baik lagi segala fasilitas yang masih 
memiliki kekurangan dan mampu memperbaiki tata letak ruko-ruko yang 
masih tidak rapi. 
2. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini 
diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 
mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih 
memiliki kekurangan dan untuk peneliti selanjutnya melakukan tindak lanjut 
penelitiankhususnya menambah variabel bebas lainnya yang dapat 
mempengaruhi fakto-faktor nilai sewa di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung 
Tengah. 
3. Bagi masyarakat (konsumen) di Pasar Plaza Bandar Jaya Lampung Tengah 
hendaknya menjaga segala fasilitas yang ada, tidak membuang sampahn 
  
sembarangan dan membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan 
oleh pengelolah pasar, memparkirkan kendaraannya di tempat yang sudah 
disediakan sehingga terlihat rapi dan tidak acak-acak (semeraut), dan 
memperhatikan pelayanan  di Pasar Bandar Jaya Plaza Lampung Tengah 
dengan baik, apabila mengalami pelayanan dan fasilitas yang kurang sesuai 
dengan harapan hendaknya memberikan kritik, keluhan dan saran sehingga 
pihak pengelolah Pasar Bandar Jaya Plaza Lampung Tengah. 
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